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ABSTRACT

ANALYSIS OF APLICATION STAD COOPERATIVE LEARNING
MODEL IN ELEMENTARY SCHOOL IN CLUSTER 1 KENDIT
SITUBONDO CITY

Musayana
musyana06091970@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

STAD cooperative learning model is a simple and easy to understand
learning. This leaming model is appropriate because it emphasizes the active
participation of students in study groups. This is in accordance with the current
Curriculum 2013 which requires teachers to change the learning model from
teacher centered to student centered. The result of observation shows that most of
the elementary school teachers in Kendit, especially the fourth grade teachers
have applied STAD cooperative learning model. STAD cooperative leaming
model applied by teachers is expected to improve student leaming outcomes.
However, the results indicate that there are still many students who get the
learning outcomes below the Minimum Criteria of Completeness (KKM). This
fact indicates a problem in the application of STAD leaming model as the first
group of Kendit Situbondo. The subjects of this study were all 4th grade teachers
in the Elementary School as 1 Kendit Group, Kendit District, Situbondo District,
which amounted to 6 people. The research method used is qualitative with case
study research. Data collection procedure is done by observation, interview, and
documentation. Data analysis model in this research using Model Miles and
Huberman analysis model. Activities undertaken in the analysis of this data are
data classification, data presentation, and data verification. Testing the validity of
data in this qualitative research using triangulation techniques. The results of this
study indicate that the application of STAD cooperative learning model in
Elementary School as the first group of Kendit Situbondo shows that the
informants are less understanding about the steps in applying STAD cooperative
leaming model, the conformity of teachers in applying STAD cooperative
learning mode} steps and leaming planning in STAD cooperative learning model.
Supporting factors in STAD cooperative leaming model is the readiness of
teachers in preparing materials, classroom environment, the ability of teachers,
facilities and infrastructure and student interaction. Meanwhile, the inhibiting
factor is the difference in the ability of students to receive materials and STAD
learning model takes a long time in its application. The impact felt on the use of
STAD cooperative learning method is to increase student activeness and improve
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learning outcomes, cooperative skills, understand the differences, facilitate
mastering the class in learning and demands students to be active in learning,
facilitate teachers to deliver the material because students who have the ability to
more e¢venly distributed In each group. Based on these conclusions the following
suggestions are suggested: teachers should be more careful in applying the STAD
cooperative learning steps to successfully improve student leaming outcomes.

Keywords: Cooperative Leaming Model, Cooperative STAD, STAD Co-
operative Stage, Implementation of Teacher as Cluster 1 Kendit, Student Learning
Outcomes.
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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATTF
STAD DI SEKOLAH DASAR SEGUGUS 1 KENDIT
KABUPATEN SITUBONDO

Musayana
musyana06091970@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Model pembelajaran kooperatif STAD merupakan pendekatan
pembelajaran yang sederhana dan mudah dipahami. Model pembelajaran ini
dirasa tepat karena menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam kelompok
belajar. Hal tersebut sesuai dengan Kurikulum 2013 saat ini yang menuntut guru
untuk merubah model pembelajaran dari feacher centered menjadi student
centered. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru Sekolah Dasar
se-Gugus 1 Kendit khususnya guru kelas 4 sudah menerapkan model
pembelajaran kooperatif STAD. Model pembelajaran kooperatif STAD yang
diterapkan oleh guru dibarapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Akan
tetapi, hasil pengamatan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mendapat
hasil belajar di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kenyataan
terscbut menunjukkan adanya suatu masalah dalam penerapan model
pembelajaran STAD se-Gugus 1 Kendit Situbondo. Subjek penelitian ini adalah
selurub guru kelas 4 di Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit, Kecamatan Kendit
Kabupaten Situbondo yang berjumlah 6 orang. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Model analisis
data pada penelitian ini menggunakan model analisis Model Miles and Huberman.
Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data ini adalah penggolongan data,
penyajian data, dan verifikasi data. Pengujian keabsahan data dalam penelitian
kualitatif ini menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif STAD di Sekolah Dasar se-
Gugus 1 Kendit Situbondo menunjukkan bahwa narasumber kurang memahami
mengenai langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
STAD, kesesuaian guru dalam menerapkan langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif STAD serta perencanaan pembelajaran dalam model pembelajaran
kooperatif STAD. Faktor pendukung dalam model pembelajaran kooperatif
STAD yakni kesiapan diri guru dalam menyiapkan materi, lingkungan kelas,
kemampuan guru, sarana dan prasarana serta interaksi siswa. Sedangkan, faktor
penghambatnya adalah perbedaan kemampuan siswa dalam menerima materi dan
model pembelajaran STAD butuh waktu yang lama dalam penerapannya. Dampak
yang dirasakan terhadap penggunaan metode pembelajaran kooperatif STAD
vaitu meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar, kecakapan
kerjasama, memahami perbedaan, mempermudah menguasai kelas dalam
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pembelajaran dan menuntut siswa untuk aktif dalam belajar, memudahkan guru
untuk menyampaikan materi karena siswa yang memiliki kemampuan lebih
disebar merata di setiap kelompok. Berdasarkan simpulan tersebut diajukan saran
sebagai berikut: guru hendaknya lebih mencermati dalam menerapkan langkah-
langkah dalam pembelajaran kooperatif STAD agar berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Kooperatif STAD, Tahapan
Kooperatif STAD, Penerapan Guru se-Gugus 1 Kendit, Hasil Belajar
Siswa.
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A1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, dipaparkan tentang: (a) deskripsi objek penelitian, (b) hasil

penelitian, dan (c) pembahasan.

A. Deskripsi Objek Penelitian

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur
yang letaknya berada di ujung timur Pulau Jawa bagian utara dengan posisi antara
7°35' — 7°44' Lintang Selatan dan 113°30' — 114°42' Bujur Timur. Letak
Kabupaten Situbondo di sebelah utara berbatasan dengan Selat Madura, sebelah
timur berbatasan dengan Selat Bali, sebelah selatan dengan Kabupaten
Bondowoso dan Kabupaten Banyuwangi serta sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Probolinggo. Luas Kabupaten Situbondo adalah 1.638,50 Km’ atau
163.850 Ha, bentuknya memanjang dari barat ke timur lebih kurang 140 Km.
Pantai Utara umumnya berdataran rendah dan di sebelah selatan berdataran
tingggi. Kabupaten situbondo terdiri dari 17 kecamatan yang salah satunya
menjadi objek penelitian yaitu kecamatan kendit.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit diantaranya
SDN 3 Kendit sebagai SDN inti dan lima SDN yang lain sebagai SDN imbas
{(SDN 2 Kendit, SDN 4 Kendit, SDN 5 Kendit, SDN 1 Bugeman, dan SDN 2
Bugeman). Penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif STAD Di Sekolah Dasar se-Gugus I Kendit Situbondo”. Subjek dalam
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penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit. Penelitian ini

mengambil sampel hanya guru kelas 4 saja. Hal tersebut disebabkan guru kelas 4

se-Gugus 1 Kendit menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD, Penelitian

ini dilaksanakan bulan Januari sampai April 2017. Tabel profil guru kelas 4

Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo

ditunjukkan pada Tabel 4.1. Tabel 4.1 menunjukkan identitas yang dimiliki oleh

gur. Identitas tersebut antara lain nama sekolah, jabatan, nama guru, sertifikasi

guru, lama mengaiar, dan pendidikan guru.

Tabel 4.1
Data guru kelas 4 se-Gugus 1 Kendit
Sekolah Jabatan | Sertifikasi Lama Pendidikan | Inisial
Mengajar Terakhir Guru

SDN 3 Guru Belum 12 tahun D2 PGSD AY
Kendit Kelas 4

SDN 2 Guru | Belum 11 tahun | St PGSD EM
Kendit Kelas 4

SDN 4 Gurn Belum 12 tahun 51 PGSD YK
Kendit Kelas 4

SDN 5 Guru Belum 11 tahun S1 PGSD ES
Kendit Kelas 4

SDN 1 Guru Belum 12 tahun S1 PGSD D
Bugeman Kelas 4

SDN 2 Guru Belum 9 tahun S1 PGSD RY
Bugeman Kelas 4

Sertifikasi guru adalah salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam

meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar dan setelah dianggap kompeten

maka guru menerima sertifikat pendidik. Dasar utama dari Sertifikasi Guru adalah
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UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen {(UUGD) yang disyahkan
tanggal 30 Desember 2005. Yakni dalam Pasal 8 berbunyi :

“Guru wajib memiliki kualitas akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
Jjasmani rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional”. Guru yang mendapat sertifikat tersebut adalah gurn yang dianggap
memiliki kualitas yang baik. Jika telah memiliki kualitas baik, diharapkan gura
tersebut dapat memiliki inovasi yang baik juga dalam proses mengajar sehingga
dapat menciptakan murid-murid yang berkualitas.

Guru kelas 4 se-Gugus 1 Kendit belum memiliki sertifikasi semua. Akan
tetapi guru kelas 4 tersebut sudah dibekali dengna pelatihan kurikulum 2013,
pertemuan KKG, untuk menjadi guru profesional dalam hal mengajar. Pelatihan
Kurikulum 2013 tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru
mengajar yang lebih baik terutama dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif STAD.

Lama mengajar adalah hal yang sering dikaitkan dengan profesionalisme
guni. Semakin lama mengajar semakin profesional guru dalam proses belajar
mengajar. Lama mengajar tersebut perlu diketahui agar sesuai dengan pemahaman
guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD atau tidak. Tabel
4.1 menunjukkan bahwa lima guru sudah memiliki pengalaman mengajar lebih
dari 10 tahun. Sedangkan hanya ada satu guru yang memiliki pengalaman

mengajar 9 tahun.

A. Hoagil Penelitian
Pemaparan dari hasil penelitian meliputi (1) Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif STAD di Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit Situbondo,
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(2) Faktor yang mendukung dan menghambat guru Sekolah Dasar se-Gugus 1
Kendit dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD, (3) Dampak
yang ditimbulkan dari penerapan model pembelajaran kooperatif STAD pada hasil

belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri se- Gugus 1 Kendit Situbondo.

1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD
Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD di Sekolah Dasar Negeri
se-Gugus 1 Kendit Situbondo, terdapat beberapa hal yang perlu diketahui sebagai

dasar penerapan model pembelajaran kooperatif. Hal tersebut meliputi:

a. Model pembelajaran kooperatif
Terkait model pembelajaran kooperatif STAD narasumber 1 memaparkan,
“Model pembelajaran kooperatif adalah dengan menggunakan kelompok
kecil di dalam kelas” (W/ID/14 Maret 2017). Ungkapan tersebut juga
dikemukakan oleh narasumber 2 yaitu “Modei pembelajaran kooperatif
yaitu strategi pembelajaran yang menitik beratkan pengelompokan siswa
berdasarkan tingkat kemampuan akademik yang berbeda dalam kelompok

kecil™ (W/YK/21 Pebruari 2017).

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang bersifat
kelompok. Dimana siswa dituntut dapat menyesuaikan diri bersama teman-
temannya agar dapat berdiskusi dengan baik ketika mengerjakan tugas. Hal
tersebut merupakan fungsi dari model pembelajaran ini.

Terkait dengan hal tersebut narasumber 3 juga memberikan tanggapan

mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif STAD bahwa:
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“Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran secara
berkelompok atau kerjasama” (W/AY/6 Pebruari 2017). Ungkapan
tersebut juga dikemukakan oleh narasumber 4 bahwa, “Model
pembelajaran kooperatif yakni bentuk pembelajaran berkelompok”
(W/RY/20 Maret 2017).

Pembelajaran  kooperatif —merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan adanya kerja sama, yakni kerjasama antar peserta didik dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran
kooperatif, peserta didik bekerja sama untuk mempelajari dan menyelesaikan
suatn masalab. Keberhasilan kelompok akan tercapai hanya jika setiap
anggota kelompok berhasil memahami konsep atau materi yang diajarkan.

Pendapat narasumber 5 mengenai pembelajaran kooperatif yakni:

“Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang

menitikberatkan pada pengelompokan siswa dengan tigkat pengetahuan

akademik yang berbeda ke dalam kelompok-kelompok kecil” (W/EM/ 9

Pebruari 2017). Ungkapan tersebut juga dikemukakan oleh narasumber 6

yang menjelaskan bahwa, “Model pembelajaran kooperatif adalah model

pembelajaran dengan menggunakan kelompok kecil di dalam kelas™

(W/ES/ 27 Pebruari 2017).

Demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran bersifat kelompok. Tujuan dari pembelajaran ini agar siswa dapat
melakukan kerjasama dengan baik dalam berdiskusi. Dengan begitu, diharapkan

semua siswa menjadi lebih aktif.
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Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah pasti memitiki perbeedaan
antara yang satu dengan yang lainnya. Pembelajaran kooperatif dipilih untuk
diterapkan karena memiliki perbedaan dibandingkan dengan model lainnya.
Perbedaan tersebut pasti memiliki keunggulan lebih sehingga dipilih untuk proses
pembelajaran. Perbedaan tersebut mengartikan model ini memiliki keunggulan
sehingga guru memilih model pembelajaran ini.

Terkait dengan hal tersebut narasumber 2 juga memberikan tanggapan
mengenai perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran
yang lain, bahwa :

“Model pembelajaran kooperatif berbeda dengan model pembelajaran

lainnya karena model pembelajaran ini mengelompokkan siswa yang

terdiri dari 4-5 orang yang heterogen berdasarkan kemampuan, gender, dan

pengetahuan agar bisa belajar bersama-sama’” (W/YK/21 Pebruari 2017).

Ungkapan tersebut juga dikemukakan oleh narasumber 5 yakni “Model

pembelajaran koooperatif adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang

paling sederhana. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang merupakan

campuran berdasarkan prestasi akademik dan jenis kelaminnya™ (W/EM/ 9

Pebruari 2017).

Narasumber 2 dan 5 mendeskripsikan tentang dimana model pembelajaran
kooperatif adalah berfokus pada mengelompokkan siswa untuk dapat belajar

bersama. Berbeda halnya dengan pendapat narasumber 1 yang meyatakan:

“Model pembelajaran ini lebih mampu mengaktifkan siswa, memacu siswa

untuk lebih memahami kebersamaan dan kerjasama” (W/ID/ 14 Maret
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2017). Ungkapan tersebut juga dikemukakan oleh narasumber 3 yakni,
“Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran secara
berkelompok atau kerjasama” (W/AY/ 6 Pebruari 2017). Ungkapan
tersebut juga dikemukakan oleh narasumber 6 bahwa, “Perbedaan model
pembelajaran kooperatif dengan yang lain adalah model ini bertujuan
membuat siswa lebih aktif karena siswa dapat berdiskusi dengan
temannya” (W/ES/27 Pebruari 2017).
Berbeda halnya dengan pendapat narasumber 4 yang menilai perbedaan
dari segi langkah-langkah pembelajarannya.
“Perbedaan model pembelajaran dengan model pembelajaran yang lain
adalah terletak pada langkah-langkah pembelajarannya. Kooperatif ada
tugas individual, tidak menggunakan LKS tapi menggunakan pos tes yang

dibuat sekolah” (W/R Y/20 Maret 2017).

Perbedaan dari model pembelajaran kooperatif dengan model
pembelajaran antara lain jumlah dalam satu kelompok, sikap yang diperoleh oleh
siswa selama proses pembelajaran dan langkah-langkah pembelajarannya.
Perbeedaan tersebut menjadi acuan mengapa pembelajaran kooperatif STAD

dipilih dalam proses pembelajaran.

b. Model pembelajaran kooperatif STAD

Mode! pembelajaran kooperatif STAD merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini adalah model pembelajaran
yang paling sederhana dibandingkan lainya. Sehingga guru bisa membuat siswa

menjadi lebih aktif di dalam pembelajaran.
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Narasumber 1 mengungkapkan mengenai model pembelajaran kooperatif
STAD yaitu:
“Model pembelajaran STAD lebih mampu membuat siswa lebih aktif di
dalam kelompok” (W/ID/ 14 Maret 2017). Ungkapan tersebut juga
dikemukakan oleh narasumber 6 yang menyatakan “Model pembelajaran
koooperatif STAD adalah model pembelajaran yang mana bertujuan
membuat siswa lebih aktif di kelas” (W/ES/ 27 Pebruari 2017).
Narasumber 2 juga memberikan tanggapan mengenai pembelajaran
kooperatif STAD, bahwa:
“Model pembelajaran kooperatif STAD adalah model pembelajaran secara
berkelompok dengan siswa yang heterogen” (W/YK/21 Pebruari 2017).
Ungkapan tersebut juga dikemukakan oleh narasumber 4 yakni “Model
pembelajaran  kooperatif adalah pembelajaran kooperatif dimana
pembagian kelompoknya berdasarkan siswa yang heterogen” (W/RY/ 20
Maret 2017). Narasumber 5 juga sependapat dengan narasumber 2 dan 4
mengenai model pembelajaran type STAD. Narasumber 5 mengatakan
bahwa “Model pembelajaran koooperatif STAD adalah salah satu
pembelajara kooperatif yang paling sederhana. Siswa dibagi dalam
beberapa kelompok yang merupakan campuran berdasarkan prestasi

akademik dan jenis kelaminnya” (W/EM/ 9Pebruari 2017).

Model pembelajaran kooperatif STAD adalah model pembelajaran yang
mengandung unsur berkelompok. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
berdasarkan prestasi akademik dan jenis kelamin sehingga bersifat heterogen. Hal

tersebut bertujuan utuk mendorong adanya kerja sama antara siswa satu dengan
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siswa yang lain dan juga membuat siswa aktif di kelas. Sehingga, tujuan dari

model pembelajaran ini dapat tercapai.

c. Langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
STAD

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah yang harus diikuti
utuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus mengikuti langkah-langkah “yang
sudah ada. Namun, pada umumnya guru juga memiliki improvisasi dalam
menerapkan langkah-langkah pembelajaran STAD. Mengenai langkah-langkah
model pembelajaran STAD narasumber | menjelaskan bahwa:

“Pertama saya membagi kelas dalam beberapa kelompok kecil siswa,

dalam tiap kelompok, siswa harus heterogen, dari yang berprestasi rendah,

sedang dan tinggi. Siswa yang berprestasi tinggi dapat membantu memacu
temannya yang berprestasi rendah” (W/ID/ 14 Maret 2017). Hal tersebut
senada dengan penjelasan dari narasumber 3 yaitu “Langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif STAD yakni mempersiapkan materi,
membentuk kelompok, memberi penugasan secara berkelompok dan
menyelesaikan masalah dengan bekerjasama dengan didampingi guru”

(W/AY/ 6 Pebruari 2017)

Narasumber 1 dan 3 hanya menjelaskan secara singkat mengenai langkah-
langkah model pembelajaran STAD. Hal tersebut berbeda dengan narasumber 2
yang mengatakan bahwa:

“Langkah-langkah model pembelajaran STAD yaitu guru menjelaskan

materi, guru membentuk kelompok (4-5) siswa, guru menjelaskan aturan
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kelompok, guru menjelaskan atiran kelompok untuk presentasi, guru
member: penghargaan pada kelompok belajar, guru memberikan tugas
individu, guru menilai tugas individu siswa, guru memberikan

penghargaan kepada individu siswa” (W/YK/ 21 Pebruari 2017).

Narasumber 4 juga memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah
pembelajaran STAD yakni:
“Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif STAD yakni
dimupali dari guru menjelaskan materi kepada siswa, guru membentuk
kelompok 4-5 orang yang heterogen, guru menjelaskan aturan kelompok,
guru memberikan tugas kelompok untuk didikusikan, presentasi dan
pemberian reward pada kelompok terbaik, gurn memberikan tugas
individu dan pemberian reward pada siswa yang nilainya baik™ (W/RY/ 20

Maret 2017)

Berbeda halnya dengan yang diungkapkan oleh narasumber 2 dan 4,
narasumber 5 juga menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yakni:
“Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD adalah pembagia
kelompok, penjelasan langkah-langkah kerja, pemberian permasalahan,
diskusi kelompok, presentasi di depan kelas, pemberian reward kepada

kelompok dan penguatan” (W/EM/ 9 Pebruari 2017).

Sedangkan menurut pendapat narasumber 6 langkah-langkah pebelajaran
STAD yakni:
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“Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD adalah guru

membagi siswa menjadi kelompok kecil, menerangkan materi, memberi

tugas kelompok, siswa mempresentasikan di depan kelas dan tugas dinilai

oleh guru” (W/ES/ 27 Pebruari 2017).

Semua narasumber memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai
langkah-langkah model pembelajaran STAD. Hal tersebut menyesuaikan dengan
inisiatif guru dalam menerapkan model pembelajaran ini. Sehingga, setiap guru

memiliki kreatifitas sendiri dalam melaksanakannya.

d. Kesesnaisn guru dalam menerapkan langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif STAD dengan teori/pedoman

Pada dasarnya, model pembelajaran STAD telah memiliki pedoman.
Pedoman tersebut berfungsi untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah yang
tepat dalam menerapkan model pembelajaran STAD. Penerapan tersebut
tergantung pada guru yang menentukan bagaimana langkah-langkah tersebut
diterapkan.

Pada hasil wawancara, keenam guru menjelaskan bahwa telah
menyesuaikan langkah-langkah yang diterapkan di kelas sesuai dengan pedoman
yang ada. Hanya saja, guru juga memberikan improvisasi dalam penerapannya.
Hal tersebut dapat diihat juga dari hasil observasi ketika guru mengajar di kelas.

Hasil observasi dari narasumber 1 adalah sebagai berikut:

Observasi dilakukan di SDN 1 Bugeman yakni pada kegiatan belajar
mengajar di kelas 4. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, hal tersebut dapat dilihat

dari tempat duduk 30 siswa yang dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-
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masing kelompok terdiri atas 5 siswa. Guru memberikan pengarahan kepada siswa
untuk membuka materi yang ada di buku pelajaran. Guru langsung menyampaikan
materi dan melakukan tanya jawab kepada siswa. Guru menjelaskan materi sambil
memberikan tanya jawab kepada siswa. kemudian, guru memberikan tugas
kelompok kepada siswa. Saat siswa sedang berdiskusi, guru menghampiri siswa
untuk melakukan pendampingan kepada siswa. Semua kelompok
mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan secara bergantian di depan
kelas oleh wakil kelompoknya masing-masing. Selajutnya, guru memberikan
Jeedback terhadap hasil tugas kelompok siswa dan di akhir pelajaran tugas
kelompok yang telah dipresentasikan dikumpulkan kepada guru. Hal ini dapat
dilihat pada lampiran 5. (O/ID/ 16 Maret 2017)

Hasil observasi pada narasumber 2 yakni:

Observasi dilakukan di SDN 4 Kendit yakni pada kegiatan belajar
mengajar di kelas 4. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, hal tersebut dapat dilihat
dari tempat duduk 20 siswa yang dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 4 siswa. Kegiatan belajar mengajar di kelas ini
dimulai dengan salam. Selanjutnya, guru membuka kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan tema yang sudah ada dalam materi (buku pelajaran). Sebelum
memulai, guru memberikan pertanyaan seputar pengertian tema. Kemudian guru
memberikan pengarahan kepada siswa untuk membuka materi yang sudah ada di
buku pelajaran masing-masing siswa dan semua siswa mulai membaca materi
tersebut. Sebelum itu, guru memberikan pengarahan kepada siswa agar bertukar
posisi. Beberapa siswa bertukar posisi sesuai dengan pengarahan dari guru.

Kemudian materi yang akan dibahas dibaca oleh siswa selama 1 menit. Kemudian
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gurh memberikan pengarahan agar siswa membahas materi yang sudah dibaca
agar didiskusikan secara kelompok sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk.
Hal tersebut bertujuan agar siswa mengerti mengenai pokok pikiran materi yang
akan dipelajari. Semua kelompok berdiskusi. Guru memberikan waktu berapa
lama tugas kelompok tersebut harus dikerjakan. Saat siswa sedang berdiskusi,
guru menghampiri siswa untuk melakukan pendampingan kepada siswa. Setelah
selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa utuk mempresentasikan apa
yang telah didiskusikan. Perwakilan siswa dari salah satu kelompok
mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan sebagai perwakilan dari
kelompok yang telah dibentuk. Siswa dari kelompok lainnya diberikan tugas
untuk menanggapi hasil presentasi baik berupa pertanyaan atau sebuah tanggapan.
Setelah semua perwakilan kelompok mempresentasikan hasil tugasnya masing-
masing. Guru membahas hasil tugas siswa dan menjelaskan kembali materi serta
melanjutkan dengan memberikan ice breaking guna memberikan hiburan sejenak
kepada siswa. Setelah itu, guru kembali memberikan materi selanjutnya kepada
siswa. Guru menjelaskan materi pelajaran kemudian melakukan tanya jawab
kepada siswa. Guru juga memberikan tugas individu kepada siswa mengenai
materi yang telah dibahas. Setelah selesai mengerjakan tugas, guru langsung
menunjuk siswa yang telah selesai mengerjakan tugasnya dan kembali guru
membahas hasil tugas siswa. Sebagai penutup pembelajaran, guru memberikan
nasihat kepada siswa. (OfYK/ 23 Pebruari 2017)

Hasil observasi pada narasumber 3 yakni:

Observasi dilakukan di SDN 3 Kendit yakni pada kegiatan belajar

mengajar di kelas 4. Kegiatan belajar mengajar di kelas ini dimulai dengan salam
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dari guru kepada siswa kemudian berdo’a bersama. Sebelum pembelajaran
dimulai, guru memberikan motivasi yag berhubungan dengan materi yang akan
dibahas. Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. Selanjutnya,
guru memberikan tanya jawab kepada siswa mengenai materi yang akan
dijelaskan. Kemudian guru menjelaskan materinya. Setelah itu, guru membentuk
kelompok terlebih dahulu. Di dalam kelas terdapat 17 siswa dan dibentuk menjadi
4 kelompok. 3 kelompok terdiri dari 4 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 5 siswa.
Sebelum melanjutkan pembelajaran guru memberikan ice breaking kepada siswa
agar siswa tidak jenuh. Setelah itu guru memberikan tugas kelompok agar
didiskusikan oleh siswa secara berkelompok. Saat siswa sedang berdiskusij, guru
menghampiri  siswa untuk melakukan pendampingan. Semua kelompok
mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan secara bergantian di depan
kelas. Kemudian, hasil tugas dari semua kelompok dikumpulkan kepada guru.
Sebelum megakhiri proses pembelajaran guru kembali memberikan ice breaking
kepada siswa dan memberikan tugas untuk dipelajari dirumah. Hal ini dapat
dilihat pada lampiran 5. (O/AY/ 8 Pebruari 2017)

Lain halnya dengan hasil observasi yang dilakukan kepada narasumber 4
yaitu:

Observasi dilakukan di SDN 2 Bugeman yakni pada kegiatan belajar
mengajar, Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, hal tersebut dapat dilihat dari tempat
duduk 12 siswa yang dibagi menjadi 3 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri atas 4 siswa. Kegiatan belajar mengajar di kelas ini dimulai
dengan salam dari guru kepada siswa kemudian berdo’a bersama. Selanjutnya,

guru membuka kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tema yang sudah ada
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dalam materi (buku pelajaran). Kemudian guru memberikan pengarahan kepada
siswa untuk membuka materi yang sudah ada di buku pelajaran masing-masing
siswa dan semua siswa mulai membaca materi tersebut. Selanjutnya, guru
memberikan pertanyaan kepada siswa terkait dengan apa yang sudah dibaca oleh
siswa. Guru menunjuk secara acak siswa untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan. Guru mengulas kembali jawaban dengan materi yang berkaitan.
Selanjutnya guru memberikan tugas kelompok kepada seluruh siswa. Saat siswa
sedang berdiskusi, guru melakukan pendampngan kepada siswa. Setelah siswa
selesai mengerjakan tugas, guru memberikan kesempatan kepada perwakilan
siswa dari kelompok yang ingin mempresentasikan hasil dari tugas yang telah
diberikan sebagai perwakilan dari kelompok yang telah dibentuk. Setelah semua
perwakilan kelompok mempresentasikan basil tugasnya masing-masing, guru
melanjutkan dengan membahas hasil tugas siswa dan menjelaskan kembali materi.
Terakhir, guru memberikan tugas individu kepada siswa. Tetapi, karena waktu
pelajaran telah selesai maka tugas individu tersebut akan dibahas keesokan
harinya. Di akhir pelajaran, guru memberikan penghargaan (pujian) kepada
kelompok yang selama kegiatan belajar berlangsung menjadi kelompok yang
paling aktif dalam menjawab pertanyaan maupun berdiskusi. Hal ini dijelaskan

lebih rinci pada lampiran 5. (O/RY/22 Maret 2017)
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Tabel 4.2
Proses pembelajaran menggunakan STAD

Indikator Sub Indikator Hasil Penelitian
Proses Pembelajaran

Awal Guru mengarahkan siswa untuk
membuka buku matert pelajaran

Gurn menyampaikan materi dan
melakukan tanya jawah kepada
siswa. Guru menjelaskan materi
serta memberikan tanya jawab
kepada siswa. kemudian, guru
memberikan tugas kelompok
kepada siswa. Saat siswa sedang

berdiskusi, guru menghampiri
Tengah siswa untuk melakukan
pendampingan kepada siswa.
Semua kelompok
mempresentasikan hasil dari
tugas yang telah diberikan secara
bergantian di depan kelas oleh
wakil kelompoknya masing-
masing.

Guru memberikan feedback
terhadap hasil mgas kelompok
siswa dan di akhir pelajaran tugas
kelompok yang telah
dipresentasikan dikumpulkan
kepada guru

Akhir

Hasil observasi pada narasumber 5 yakni:
Observasi dilakukan di SDN 2 Kendit yakni pada kegiatan belajar
mengajar di kelas 4. Guru mengulas kembali materi sebelumnya dan meminta

siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian guru melanjutkan untuk
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menjelaskan materi kepada siswa. Sebelum itu, guru membagi kelas menjadi 3
kelompok yag masing-masig kelompok terdiri dari 5 siswa. Guru menjelaskan
materi sambil memberikan tanya jawab kepada siswa. kemudian, guru
memberikan tugas kelompok kepada siswa. Saat siswa sedang berdiskusi, gumn
menghampiri siswa untuk menanyakan kesulitan ataupun membantu siswa. Semua
kelompok mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan secara
bergantian di depan kelas. Guru dan siswa memberikan tanggapan mengenai hasil
presentasinya. Kemudian, hasil tugas dari semua kelompok dikumpulkan kepada
guru. Di akhir pembelajaran, guru memberikan reward kepada kelompok yang
menjawab soal dengan benar semua dari tugas yang telah diberikan. Guru juga
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa agar lebih memahami materi yang
telah dipelajari di kelas. Hal ini dijelaskan lebih rinci pada lampiran 5. (O/EM/13
Pebruari 2017)

Dan yang terakhir peneliti melakukan observasi kepada narasumber 6
dengan hasil sebagai berikut:

Observasi dilakukan di SDN 5 Kendit yakni pada kegiatan belajar
mengajar di kelas 4. Kegiatan belajar mengajar di kelas ini dimulai dengan salam
dari guru kepada siswa. Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
siswa. Selanjutnya, guru memberikan tanya jawab kepada siswa mengenai materi
yang akan dijelaskan. Kemudian guru menjelaskan materinya. Setelah itu, guru
membentuk kelompok terlebih dahulu. Di dalam kelas terdapat 9 siswa dan
dibentuk menjadi 2 kelompok. Siswa yang sudah dibagi menjadi 2 kelompok
kemudian mendapatkan tugas dari guru, yaitu tugas praktek yang alat dan bahan

sudah disediakan oleh guru. Saat siswa sedang berdiskusi, guru menghampiri

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43822 pdf

58

siswa unfuk menanyakan kesulitan ataupun membantu siswa. Semua kelompok
mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan secara bergantian di depan
kelas. Setelah itu, guru memberikan tugas individu kepada siswa untuk
dikerjakan. Selesai mengerjakan, siswa menulis hasil tugasnya secara bergantian
di papan tulis. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 5. (O/ES/1 Maret 2017)

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan dalam menerapkan
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD setiap guru memiliki cara
tersendri di dalam penerapannya. Hal tersebut disesuaikan dengan kemampuan
guru dalam menyesuaikan dengan pedoman yang ada. Jika tidak sesuai dengan
pedoman, maka berarti guru belum maksimal dalam penerapannya. Pemaparan
mengenas proses pembelajaran kooperatif STAD yang dilaksanakan guru
ditunjukkan pada Tabel 4.2.

e. Perencanaan pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif STAD
Sebelum memulai pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
STAD guru memulai dengan perencanaan pembelajaran teriebih dahulu.
Perencanaan tersebut disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan
digunakan yakni STAD. Guru dituntut harus menyesuaikan materi yang akan
disampaikan dengan model yang akan digunakan.
Berkenaan dengan hal tersebut, narasumber 1 menyatakan:
“Perencaaan model dalam pembelajaran kooperatif STAD harus sesuai
dengan materi yang akan disampaikan. Merencanakan pembelajaran
dengan model ini harus mengetahui kemampuan siswa dalam membagi

siswa dalam kelompok-kelompok kecil.” (W/ID/16 Maret 2017)
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Hal tersebut berbeda dengan yang disampaikan oleh narasumber 2 yakni:
“Perencanaan model STAD yaitu mengacu pada langkah-langkah STAD.
Untuk melaksanakan suatu model pembelajaran STAD yaitu dilihat dari
kesulitan materi.” (W/YK/21 Pebruari 2017). Ungkapan tersebut juga
dikemukakan oleh narasumber 2, narasumber 3 menyatakan bahwa
“Perencanaan metode ini disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan
langkah-langkah kegiatan. Perencanaan pembelajaran melihat atau
mengacu pada tujuan pembelajaran.” (W/AY/8 Pebmari 2017).
Narasumber 6 juga memiliki pendapat yang sama dengan narasumber 2
dan 3 yaitu “Perencanaan metode ini disesuaikan dengan tujuan
pembelajarannya. Perencanaan disesuaikan juga dengan kemampuan
siswa.” (W/ES/ 27 Pebruari 2017)
Narasumber 5 menjelaskan bahwa perencanaan disesuaikan dengan materi
dan faktor yang lain. Narasumber 5 menyatakan:
“Merencanakan pembelajaran berdasarkan isi materi, pengelompokan
siswa serta pemanfaatan lingkungan sekitar. Merencanakan pembelajaran
langsung disesuaikan dengan metode pembelajaran kooperatif STAD.”
(W/EM/ 9 Pebruari 2017). Senada dengan narasumber 5, narasumber 4
menyatakan “RPPnya harus sesuai dengan model yang digunakan (STAD)
dan menampilkan langkah-langkah model pembelajaran STAD pada
kegiatan inti.” (W/RY/20 Maret 2017)
Setiap narasumber memiliki cara tersendiri dalam merencanakan
pembelajaran dengan model kooperatif STAD ini. Perencanaan pembelajaran

dalam model kooperatif STAD memiliki banyak sumber, antara lain harus sesuai
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dengan materi yang akan disampaikan, mengetahui kemampuan siswa, tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran serta disesnaikan dengan langkah-

langkah model pembelajaran STAD. Perbedaan tersebut telah disesuaikan dengan

masing-masing keadaan kelas, murid atau yang lain.

Tabel 4.3
Pemaparan penerapan kooperatif STAD
Indikater Sub Indikator Hasil Penelitian
Penerapan Model
Pembelajaran Model Mode! pembelajaran kooperatif
Kooperatif Pembelajaran adalah dengan menggunakan
STAD Kooperatif kelompok kecil di dalam kelas
Model ini lebih mampu
‘ ;icr’nd;lala'aran mengaktifkan siswa, memacu
K 'l if STAD siswa untuk lebih memahami
ooperatt kebersamaan dan kerjasama
Model pembelajaran STAD lebih
mampu membuat siswa lebih
aktif di dalam kelompok
Membagi kelas dalam beberapa
kelompok kecil (3-5 orang)
fi:;lamg m;l::ril;ak:n dalam tiap kelompok, siswa
model barus heterogen (berprestasi
pembelajaran rendah, sedang dan tinggi). Siswa
. yang berprestasi tinggi dapat
kooperatif STAD membantu memacu temannya
yang berprestasi rendah.
Perencaaan model pembelajaran
koaperatif STAD harus sesuai
Perencanaan dengan materi yang akan
model disampaikan, Merencanakan
pembelajaran pembelajaran dengan model ini
kooperatif STAD | harus mengetahui kemampuan
siswa dan membagi siswa dalam
kelompok-kelompok kecil
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2. Faktor Penghambat Guru dalam Menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif STAD

Faktor yang mendukung guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit dalam

menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD ini memiliki beberapa hal

yang menjadi kisi-kisi.

a. Hambatan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD
Model pembelajaran kooperatf STAD pasti memiliki faktor penghambat di
dalam pencrapannya. Hal tersebut disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi
kualitas pembelajaran di kelas. Tetapi meski diharapkan memiliki faktor
pendukung pasti di setiap penerapannya memiliki hambatan atau kesulitan.
Berikut pernyataan yang diungkapkan oleh narasumber 1 yakni:
“Kesulitan atau hambatan dalam model pembelajaran ini yaito umumnya
di dalam kelompok hanya siswa yang pandai saja yang aktif dalam
kelompok. Sedangkan siswa yag berprestasi rendah kurang berperan aktif
dalam kelompok sekalipun masing-masing siswa diberi tanggung jawab

tugas masing-masing.” (W/ID/14 Maret 2017)

Narasumber 2 mengungkapkan juga bahwa:

“STAD membutuhkan waktu yang lama dalam penerapannya, selain itu
STAD masih menitik beratkan pada guru untuk mengontrol kemampuan
siswa di setiap kelompoknya.” (W/YK/ 21 Pebruari 2017). Senada dengan
hal tersebut, narasumber 3 mengungkapkan bahwa “Adanya kemampuan
siswa yang berbeda.” (W/AY/ 6 Pebruari 2017). Begitu juga dengan

narasumber 4 yang memiliki pendapat sejalan dengan narasumber 3 yakni,
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“Waktu yang dibutuhkan cukup lama dan kemampuan siswa yang

berbeda.” (W/RY/20 Maret 2017)

Pendapat di atas menerangkan bahwa waktn yang lama serta perbedaan
kemampuan siswa menjadi penghambat dalam menerapkan pembelajaran
kooperatif STAD. Waktu yang lama menyebabkan permasalahan yakni materi
yang disampaikan bisa saja tidak bisa diselesaikan dengan waktu yang sudah ada.
Kemampuan siswa yang berbeda juga menuntut guru mengetahui secara individu
kemampuan siswa dengan mendampingi siswa selama berdiskusi dan
mengerjakan tugas secara kelompok.

Sehingga dengan demikian, narasumber lain juga memiliki pendapat lain
mengenai hambatan yang ada yaitu sesuai dengan pendapat narasumber 5 yang
mengatakan:

“Tidak semua siswa aktif dalam proses pembelajaran dalam kelompok,

biasanya siswa yang aktif hanya siswa yang mempunyai kemampuan

lebih” (W/EM/9 Pebruari 2017). Ha! tersebut juga sesuai dengan pendapat
narasumber 6 yakni, “Hanya sebagian siswa yang aktif ketika mengerjakan

tugas kelompok” (W/ES/ 27 Pebruari 2017).

Hanya siswa berkemampuan akademik yang baik yang aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa yang kurang dalam kemampuan akademik di kelas hanya
menjadi pendengar saja. Hal itu yang menjadi penghambat dalam proses

pembeiajaran.
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b. Kesulitan membimbing siswa dalam sebuah kelompok

Proses pembelajaran pasti memliki kesulitan. Baik kesulitan yang
berhubungan dengan siswa ataupun selain siswa. Ketika guru telah menetapkan
mode]l pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran maka hal
tersebut akan berfokus pada siswa. Apakah model pembelajaran yang akan
digunakan mencapai tujuan pembelajaran atau tidak. Serta apakah siswa dapat
memahami materi sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan ketika
proses pembelajaran.

Narasumber 1 mengungkapkan bahwa:

“Kesulitan saya disini yakni dalam tiap kelompok, kemampuan siswa tidak

sama, siswa yang berprestasi bisa langsung menangkap materi, sedangkan

yang berprestasi rendah tidak bisa langsung menangkap materi dari guru”

(W/ID/ 14 Maret 2017). Ungkapan tersebut juga dikemukakan oleh

narasumber 4 yaitu, “Kesulitannya adalah masih ada beberapa siswa yang

memiliki kemampuan kurang, sulit diajak untuk kerjasama dan cenderung
pasif” (W/RY/20 Maret2017). Narasumber 5 juga sependapat dengan
pernyataan tersebut, yaitu “Siswa terkadang kurang paham dengan apa
yang harus dilaksanakan dalam kelompok sehingga guru harus selalu

membimbing siswa.” (W/EM/ 9 Pebruari 2017)

Antara siswa yang satu dan siswa yang lainnya memiliki perbedaan
kemampuan. Sehingga kemampuan menangkap materi setiap siswa berbeda-beda.
Guru dituntut harus dapat mengetahui dan memiliki kemampuan problem solving.
Dengan demikian, semua siswa dapat menangkap materi dengan baik. Kesulitan

lain yang dialami guru yakni narasumber 2 menyatakan:
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“Kesulitannya yaitu ketua kelompok harus bisa membantu temannya
dalam memahami materi/ soal kelompok tersebut” (W/YK/21 Pebruari
2017). Ungkapan tersebut juga dikemukakan oleh narasumber 6 yaitu
“Siswa yang aktif dan berprestasi harus bisa mengajak teman yang kurang
aktif berdiskusi sehingga mereka juga ikut aktif” (W/ES/ 27 Pebruart
2017).

Berbeda halnya dengan narasumber 3 berpendapat yaitu:

“Sebagian kecil peserta didik yang tidak masuk tidak dapat mengikuti
materi sebelumnya dan adanya kemampuan pemahaman materi yang

sangat mencolok.” (W/AY/ 6 Pebruari 2017)

Hal tersebut memunjukkan adanya kesulitan yang dialami guru daiam
membimbing sebuah kelompok dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif STAD. Perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh siswa menyebabkan
kemampuan menangkap materi setiap siswa berbeda-beda, ketua kelompok harus
bisa membantu temannya dalam memahami materi/ soal kelompok, sebagian kecil
peserta didik yang tidak masuk tidak dapat mengikuti materi sebelumnya dan

adanya kemampuan pemahaman materi yang sangat mencolok.

c. Mensukseskan proses pembelajaran sesnai metode pembelajaran
kooperatif STAD
Sukses atau tidaknya proses pembelajaran tergantung bagaimana guru
mencari cara agar berhasil dalam pembelajarannya. Keberhasilan tersebut
tergantung tanggapan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut

menerangkan bahwa siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan baik atau tidak.
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Hal tersebut juga tergantung bagaimana kreafifitas guru mensukseskan proses

pembelajaran itu sendiri sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan.

Terkait dengan hal tersebut, menurut narasumber 1 mengungkapkan:
“Memberikan pembelajaran semenarik mungkin, dengan pembelajaran
yang menarik siswa lebih cepat menangkap materi yang diajarkan” (W/ID/

14 Maret 2017)

Berbeda halnya dengan yang dikemukakan oleh narasumber 2 yakni:

“Strateginya guru harus memberikan motivasi belajar saat pembelajaran
kelompok diterapkan.” (W/YK/21 Pebruari 2017. Senada dengan
narasumber 2, narasumber 3 menyatakan bahwa “Melihat kemampuan
siswa dalam kelompok dan memberikan motivasi.” (W/AY/ 6 Pebruari

2017)

Narasumber 1 memiliki inisiatif untuk membuat pembelajaran semenarik
mungkin. Sedangkan narasumber 2 dan 3 berfokus pada memberikan motivasi
pada siswa. Lain halnya dengan narasumber 4 yang mengatakan bahwa :

“Mengkondisikan siswa untuk tertib dan guru selalu memantau

perkembangan kerja tiap kelompok.” (W/RY/20 Maret 2017)

Sedangkan pendapat narasumber 5 mengenai kiat dalam mensukseskan
proses pembelajaran sesuai metode pembelajaran kooperatif STAD yakni:

“Dengan cara menerapkan metode pembelajaran kooperatif STAD di

kelas” (W/EM/ 9 Pebruari 2017). Sependapat dengan narasumber 5,

narasumber 6 menyatakan bahwa “Dengan cara memberikan pujian sesuai

dengan model pembelajaran kooperatif STAD” (W/ES/27 Pebruari 2017)

Dengan demikian, setiap guru memiliki kiat untuk mensukseskan proses
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pembelajaran sesuai metode pembelajaran kooperatif STAD antara lain
Strateginya guru harus memberikan motivasi belajar saat pembelajaran kelompok
diterapkan, melihat kemampuan siswa dalam kelompok dan memberikan

motivasi, mengkondisikan siswa untuk tertib serta memberikan pujian sesuai

dengan model pembelajaran kooperatif STAD.

Tabel 4.4
Faktor penghambat
Indikator Sub Indikator Hasil Penelitian
Faktor
Penghambat Kesulitan atau hambatan dalam model
pembelajaran ini yaitu umumnya didalam
kelompok hanya siswa yang pandai saja
Siswa yang pandai | yang aktif dalam kelompok. Sedangkan
mendominasi siswa yag berprestasi rendah kurang
‘berperan aktif dalam kelompok sekalipun
masing-masing siswa diberi tanggung
jawab tugas masing-masing
. Kesulitan saya disini yakni dalam tiap
Kesulitan dalam kelompok, kemampuan siswa tidak sama,
membimbing siswa | siswa yang berprestasi bisa langsung
dalam sebuah menangkap materi, sedangkan yang
kelompok berprestasi rendah tidak bisa langsung
menangkap materi dari guru
Proses . Memberikan pembetajaran semenarik
pembelajaran mungkin, dengan pembelajaran yang
sesuai model o :
. menarik siswa lebih cepat menangkap
pembelajaran materi yang diajarkan
kooperatif STAD
penghambat dalam menerapkan model
pembelajaran ini adalah kesiapan diri gura
Kesiapan diri guru | dalam menyiapkan materi. Sedangkan
faktor penghambat adalah perbedaan
kemampuan siswa dalam menerima materi
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3. Faktor pendukung dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
STAD
Faktor pendukung dalam proses pembelajaran pastilah ada. Faktor
pendukung ialah segala sesuatu yang dapat mendukung lancarnya proses kegiatan
pembelajaran. Faktor pendukung tersebut dapat tercipta melalui faktor fisik
ataupun non fisik.
Dalam hal ini, narasumber 1 mengungkapkan bahwa:
“Faktor pendukung dalam menerapkan model pembelajaran ini adalah
kesiapan diri guru dalam menyiapkan materi” (W/ID/ 14 Maret 2017).
Senada dengan narasumber 1, narasumber 2 menerangkan yakni, “Faktor
yang mendukung dalam hal ini adalah lingkungan kelas, kemampuan guru
serta interaksi siswa.’’ (W/YK/ 21 Pebruari 2017)
Berbeda halnya dengan pendapat narasumber 3 yaitu:
“Faktor pendukungnya adalah sarana dan prasarana serta kemampuan
siswa.” (W/AY/6 Pebruari 2017)
Sedangkan narasumber 4 dan 5 berpendapat mengenai hal tersebut, dengan
pernyataan:
“Faktor pendukungnya yaitu kemampuan peserta didik, kemampuan guru
serta sarana dan prasarana sedangkan faktor penghambatnya adalah model
pembelajaran ini membutuhkan waktu yang cukup lama” (W/RY/20 Maret
2017). Hal tersebut juga diungkapkan oleh narasumber 5 yaitu “Faktor
pendukung adalah tingkat kemampuan siswa, siswa yang lebih pandai
biasanya lebih aktif.” (W/EM/9 Pebruan 2017)

Faktor pendukung dalam model pembelajaran kooperatif STAD yakni
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kesiapan diri guru dalam menyiapkan materi, lingkungan kelas, kemampuan guru
sarana dan prasarana serta interaksi siswa. Hal itulah yang menjadi faktor
penukung dan penghambat dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
STAD. |

4. Dampak Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD Terhadap
Hasil Belajar Siswa

Dampak yang ditimbulkan dari penerapan model pembelajaran kooperatif

STAD pada hasil belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri Se Gugus 1 Kendit

Situbondo. Peneliti memiliki beberapa kisi-kisi yakni:

a. Manfaat penarapan model pembelajaran kooperatif STAD
Inti model kooperatif STAD adalah adanya kerja sama dalam kelompok
yang heterogen. Dengan kondisi tersebut tentunya akan membenkan beragam
manfaat terutama kepada siswa. Seperti yang diungkapkan oleh narasumber 1
bahwa:
“Manfaat dari model pembelajaran ini yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa secara konsisten baik bagi siswa yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang dan rendah” (W/ID/14 Maret 2017). Hal serupa juga
diungkapkan oleh narasumber 6 yakni “Memudahkan siswa mempelajari
materi karena bisa bertukar pendapat dengan teman sebayanya” (W/ES/ 27
Februari 2017).
Dengan adanya pengaturan anggota kelompok yang heterogen,

pemahaman materi antar siswa pun bisa seimbang. Kesenjangan antara anak yang
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kurang pandai dengan anak yang pandai diharapkan akan hilang dengan
menyatukannya dalam sebuah kelompok. Model pembelajaran yang seperti ini
akan menjadi dasar motivasi anak yang kurang pandai untuk lebih giat belajar.
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari narasumber 2:

“Manfaatnya yaitu meningkatkan kerja sama antar anggota kelompok dan

meningkatkan pemahaman pada materi pembelajaran. Serta memotivasi

siswa lebih aktif belajar, lebih aktif belajar”. (W/YK/21 Pebruari 2017).

Tanggapan senada juga dilontarkan oleh narasumber 5 yang mengatakan,

“Membantu siswa dalam mempelajari isi materi pembelajaran yang sedang

dibahas, menghindari siswa mendapat nilai rendah, siswa belajar

menghargai pendapat orang lain”. (W/EM/ 9 Pebruari 2017)

Berdasarkan pemyataan narasumber 2 bahwa model pembelajaran
kooperatif STAD akan meningkatkan kerja sama antar siswa juga didukung oleh
narasumber 3 dengan menjelaskan bahwa:

“Materi cepat terselesaikan, mendidik anak untuk bekerja sama.” (W/AY/

6 Pebruari 2017)

Sangat jelas bahwa manfaat utama model pembelajaran ini adalah
meningkatkan kerja sama siswa. Dengan adanya kerja sama yang baik tentu siswa
merasa lebih mudah memahami sebuah materi dan anggapan-anggapan negatif
terthadap sebuah materi akan hilang. Selain itu, secara tidak langsung model
pembelajaran ini menanamkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari
untuk selalu gotong royong atau kerja sama.

Bukan hanya siswa yang merasakan manfaat dari model pembelajaran

kooperatif STAD. Guru juga merasakan manfaatnya terutama dalam menganalisa
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kemampuan masing-masing siswa dalam memahami materi.

Narasumber 4 juga berpendapat tentang manfaat model pembelajaran
kooperatif STAD yaitu:

“Guru dapat mengetahui kemampuan masing-masing siswa.” (W/RY/ 20

Maret 2017)

Datam hal ini guru dengan mudah mengetahui tingkat keaktifan siswa
karena setiap siswa akan menyampaikan pendapatnya dalam kelompok dan guru
pun akan mendampingi setiap kelompok. Melalui pendampingan ini guru akan
menilai keaktifan dan kemampuan menyampaikan pendapat masing-masing siswa

di kelompok kecil tersebut.

b. Dampak terhadap siswa dan guru
Model pembelajaran kooperatif STAD dirancang untuk memudahkan
siswa memahami materi melalui kelompok. Tetapi di sisi lain juga untuk
memudahkan guru membimbing siswa dan membangun proses pembelajaran dua
arah. Dengan begitu masing-masing pihak baik guru maupun siswa akan
merasakan dampak dari model pembelajaran ini. Menurut narasumber 3 dampak
dari model pembelajaran ini adalah:
“Peserta didik lebih senang berkelompok karena bisa berbagi pengetahuan
~dan lebih mudah mengelola kelas bagi guru™ (W/AY/ 6 Pebruari 2017).
Hal serupa juga diungkapkan narasumber 4 yang menyatakan “Dampak
bagi siswa yaitu melatih siswa untuk aktif, mampu bekerja sama, dan

menigkatkan hasil belajar siswa. Dampak bagi guru yaitu lebih mudah
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membimbing siswa aktif degan cara berkelompok” (W/RY/20 Maret

2017). Pernyataan kedua narasumber tersebut juga didukung oleh

narasumber 1 yaitu “Siswa merasa pembelajaran lebih menyenangkan.

Sedangkan guru tidak perlu berceramah panjang lebar dalam

pembelajaran” (W/ID/ 14 Maret 2017).

Guru merasa lebih dimudahkan dalam menyampaikan materi kepada
siswa. Model pembelajaran ini juga menjadikan siswa lebih akiif di kelas dan
mengajarkan kepada siswa untuk saling membantu ketika temanya kurang
memahami materi.

Narasumber 5 mengatakan:

“Siswa dapat berperan aktif dalam kelompok dan dapat membantu siswa

yag mempunyai kemampuan sedikit lambat dari teman-temannya”

(W/EM/9 Pebruari 2017). Narasumber 2 juga mengungkapkan hal serupa

“Dampak yang diharapkan kepada siswa yaitu siswa lebih aktif dalam

proses pembelajaran™ (W/YK/ 21 Pebruari 2017). Hal ini sesuai dengan

yang diungkapkan narasumber 6 yaitu “Dampak bagi siswa: melatih siswa
untuk menyampaikan pendapatnya dan meningkatkan hasil belajar”.

(W/ES/ 27 Pebruari 2017)

Keaktifan siswa ini dicerminkan melalui diskusi kelompok yang menuntut
siswa untuk bertukar pendapat dan menghargai satu sama lain. Hal ini jelas bahwa
model pembelajaran kooperatif STAD memberikan dampak positif bagi siswa dan

guru.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43822 pdf

72

c. Dampak terhadap penggunaan metode pembelajaran kooperatif STAD

Dampak penerapan model pembelajaran kooperatif STAD terhadap guru
itu berbeda-beda. Dua dari enam narasumber menyatakan bahwa model
pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diungkapkan
oleh narasumber 1 yakni:

“Lumayan meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar”

(W/ID/14 Maret 2017). Senada dengan hal tersebut narasumber 5

menyatakan, "Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.” (W/EM/9 Pebruari

2017)

Sedangkan narasumber 2, 3 dan 6 merasakan bahwa model pembelajaran
kooperatif STAD mampu meningkatkan motivasi- belajar siswa sehingga lebih
aktif di dalam kelas. Sesuai dengan pernyataan narasumber 3:

“Meningkatkan  kecakapan  kerjasama, memahami perbedaan,

meningkatkan motivasi belajar” (W/AY/ 6 Pebruari 2017). Narasumber 2

menyatakan bahwa, “Mempermudah menguasai kelas dalam pembelajaran

da menuntut siswa untuk aktif dalam belajar” (W/YK/ 21 Pebruari 2017).

Narasumber 6 mengatakan, “Meningkatkan motivasi belajar dan

memudahkan guru untuk menyampaikan materi karena siswa yang

memiliki kemampuan lebih disebar merata di setiap kelompok™ (W/ES/ 27

Pebruari 2017)

Meskipun secara keseluruhan mampu memberikan dampak positif,
menurut narasumber 4 model pembelajaran kooperatif STAD membutubkan
waktu yang lebih lama untuk menyampaikan materi. Narasumber 4 menjelaskan:

“Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam satu pembahasan materi
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schingga yang lainnya terbegkalai, guru dapat mengetahui kemampuan

masing-masing siswa, melatih siswa untuk aktif dan mampu bekerja sama

dan guru akan lebih mudah membimbing siswa aktif dengan cara

berkelompok.” (W/RY/ 20 Maret 2017)

Dampak penggunaan metode pembelajaran kooperatif STAD yaitu
meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar, kecakapan
kerjasama, memahami perbedaan, Mempermudah menguasai kelas dalam
pembelajaran da menuntut siswa untuk aktif dalam belajar, memudahkan gum
untuk menyampaikan materi karena siswa yang memiliki kemampuan lebih

disebar merata di setiap kelompok.

d. Cara guru memberikan penghargaan terhadap usaha dan prestasi siswa
atau kelompok

Secara alamiah setiap individu membutuhkan motivasi untuk melakukan
sesuatu, terlebih lagi siswa sekolah dasar yang berkewajiban belajar. Untuk
membangkitkan motivasi siswa salah satu caranya dengan memberikan
penghargaan atau reward terhadap usahanya baik berupa materiil maupun pujian
dari guru. Dengan adanya reward diharapkan siswa akan lebih semangat untuk
belajar. Pada model pembelajaran kooperatif STAD, guru memberikan berbagai
macam penghargaan.

Berkaitan dengan hal tersebut narasumber 4 mengungkapkan:

“Yaitu dengan cara memberikan reward dalam bentuk pujian pada

kelompok terbaik, pemberian motivasi, pemberian hadiah” (W/RY/20

Maret 2017). Begitu juga dengan pernyataan narasumber 5 yakni, “Dengan
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cara memberi reward/ hadiah, pujian dan motivasi”. (W/EM/ 9 Pebruari

2017).

Penghargaan terhadap usaha siswa tidak harus dalam bentuk benda, tetapi
pujian guru juga termasuk penghargaan kepada siswa. Sekecil apapun bentuk
penghargaan guru akan memberikan motivasi bagi siswa untuk lebih giat belajar.
Pada dasarnya model pembelajaran ini mengelompokkan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil vntuk menyeimbangkan kemampuan siswa. Namun, tidak
menutup kemungkinan akan ada anak yang menonjol dari setiap kelompok
sechigga layak untuk diberi penghargaan. Oleh sebab itu, beberapa guru
memberikan penghargaan tidak hanya kepada kelompok, tetapi juga kepada
individu yang paling menonjol dalam kelompok tersebut.

Narasumber 2 mengungkapkan:

“Penghargaan yang diberikan harus sama baik dalam penghargaan

kelompok maupun individu” (W/YK/ 21 Pebruari 2017). Hal senada juga

diungkapkan  narasumber 3  yaitu, “Dengan  memberikan

reward/penghargaan kepada kelompok atau siswa paling aktif” (W/AY/ 6

Pebruari 2017).

Jika perhatian guru hanya tertuju pada kelompok atau siswa yang aktif di
dalam kelas, tentunya akan menimbulkan kesenjangan antar kelompok yang
kurang aktif dan kelompok yang aktif. Oleh sebab itu perlakuan guru terhadap
siswa seharusnya tetap setara tanpa mengesampingkan kelompok atau siswa yang
kurang aktif. Guru bisa memberikan motivasi kepada kelompok atau siswa yang
kurang aktif. Hal ini sesuai dengan pernyataan narasumber 1 dengan memberikan

pendapat sebagai berikut:
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“Memberikan reward untuk kelompok yang dapat berperan aktif dalam
pembelajaran dan tetap memberi motivasi untuk kelompok yang kurang
aktif di kelas™ (W/ID/ 14 Maret 2017). Narasumber 6 juga
mengungkapkan hal serupa, “Memberikan reward/penghargaa kepada
kelompok atau siswa palig aktif dalam pembelajaran dan memberikan
motivasi yang lebih bagi kelompok atau siswa yang kurang aktif” (W/ES/

27 Pebruari 2017).

e. Dampak penerapan metode pembelajaran kooperatif STAD terhadap
hasil belajar siswa

Setiap variasi model pembelajaran pasti bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Termasuk model pembelajaran kooperatif STAD, diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar dari setiap siswa melalui pembelajaran
berkelompok. Menurut narasumber pada penelitian ini, model pembelajaran
kooperatif STAD mampu meningkatkan hasi! belajar siswa. Seperti yang
diungkapkan narasumber 1 yakni:

“Hasil belajar siswa lebih ada peningkatan dari sebelumnya™ (W/ID/ 14

Maret 2017). Begitu juga menurut narasumber 4 yang menyatakan,

“Dengan model STAD hasil belajar siswa lebih meningkat.” (W/RY/ 20

Maret 2017). Narasumber 5 juga menjelaskan, “Dengan cara menerapkan

metode pembelajaran kooperatif STAD hasil pembelajaran siswa lebih

meningkat.” (W/EM/ 9 Pebruari 2017).
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Berbeda halnya dengan narasumber 3 yang mengungkapkan:

“Siswa secara berkelompok lebih nyaman belajar dan memahami materi

lebih cepat”. (W/AY/ 6 Pebruari 2017). Pernyataan serupa juga

diungkapkan narasumber 6 yaitu “Dengan model pembelajaran kooperatif

STAD hasil belajar antar siswa lebih seimbang dan meningkat dari

sebelumnya. Siswa juga lebih cepat memahami materi” (W/ES/ 27

Pebruari 2017).

Untuk mengukur pemahaman terhadap materi pembelajaran, guru
seringkali memberikan tugas-tugas individu sebagai acuannya. Ternyata dengan
model pembelajaran kooperatif STAD memberikan hasil positif. Hasil positif
merupakan hal yang dimaksudkan agar tujuan dari materi tersampaikan.

Narasumber 2 mengatakan:

“Pembelajaran kooperatif STAD yang diterapkan merupakan pembelajaran

kelompok yang nantinya setiap siswa mampu mengerjakan soal-soal

idividu sehingga nilai-nilai siswa lebih baik dari sebelumya. Dan
penerapan STAD mampu meningkatkan hasil belajar” (W/YK/ 21 Pebruari

2017).

Pemaparan mengenai hasil penelitian yang meliputi penerapan model
pembelajaran kooperatif STAD, faktor pendukung dan penghambat, dan dampak

dari penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dapat dilihat di lampiran 5.
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Tabel 4.5
Dampak penerapan kooperatif STAD
Indikator Sub Indikator Hasil Penelitian
Dampak
Penerapan Model Manfaat dari model pembelajaran
Pembelajaran - ini yaitu dapat meningkatkan
STAD Manfaat atau motivasi belajar siswa secara
keuntungan konsisten baik bagi siswa yang
memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah
Terhadap siswa: siswa merasa
Dampak pembelajaran lebih
terhadap siswa | menyenangkan. Terhadap guru:
atau guru tidak perlu berceramah panjang
lebar dalam pembelajaran
Dampak
Penggunaan Lumayan meningkatkan keaktifan
Model siswa dan meningkatkan hasil
Pembelajaran | belajar
STAD
Cara guru
memberikan Memberikan reward untuk
penghargaan kelompok yang dapat berperan
terhadap usaha | aktif dalam pembelajaran dan tetap
dan prestasi memberi motivasi untuk kelompok
siswa atau yang kurang aktif di kelas
kelompok
Dampak
pencrapan
metode
pembelajaran | Hasil belajar siswa lebih ada
kooperatif peningkatan dari sebelumnya
STAD
terhadap hasil
belajar siswa
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B. Pembahasan

Pemaparan dalam pembahasan meliputi (1) Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif STAD di Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit Situbondo,
(2) Faktor yang mendukung dan menghambat guru Sekolah Dasar se-Gugus 1
Kendit dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD, (3) Dampak
yang ditimbulkan dari penerapan model pembelajaran kooperatif STAD pada hasil

belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri se-Gugus 1 Kendit Situbondo.

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD di Sekolah Dasar
Negeri Se Gugus 1 Kendit Situbondo

Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD di Sekolah Dasar se-

Gugus 1 Kendit Situbondo yang terdiri atas 6 SD yakni SDN 1 Bugeman, SDN 4

Kendit, SDN 3 Kendit, SDN 2 Bugeman, SDN 2 Kendit, dan SDN 5 Kendit. Pada

penerapan model pembelajaran kooperatif STAD di Sekolah Dasar se-Gugus 1

Kendit Situbondo, terdapat beberapa hal yang perlu diketahui sebagai dasar

penerapan model pembelajaran kooperatif. Hal tersebut meliputi:

2. Model pembelajaran kooperatif

Menurut narasumber yakni guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang bersifat kelompok.
Dimana siswa dituntut dapat menyesuaikan diri bersama teman-temannya agar
dapat berdiskusi dengan baik ketika mengerjakan tugas. Hal tersebut merupakan
fungsi dari model pembelajaran ini. Sejalan dengan hal itu Slavin (2009: 15) juga

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana
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siswa belajar dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecii secara kolaboratif yang
anggotanya 5 orang dengan struktur kelompok heterogen. Isjoni (2009:15)
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan
atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada
siswa agar bekerja sama selama proses pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif juga merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan adanya kerja sama, yakni kerjasama antar peserta didik dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran
kooperatif, peserta didik bekerja sama untuk mempelajari dan menyelesaikan
suatu masalah. Keberhasilan kelompok akan tercapai hanya jika setiap
anggota kelompok berhasil memahami konsep atau materi yang diajarkan. Hal
ini senada dengan yang dipaparkan oleh Rohman (2009:186) juga menjelaskan
pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) adalah model pembelajaran yang
menekankan pada saling ketergantungan positif antar individu siswa, adanya
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi intensif antar siswa, dan
evaluasi proses kelompok. Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru Sekolah
Dasar Se Gugus 1 Kendit dalam pemahaman mengenai pembelajaran kooperatif
secara keseluruhan sudah sejalan dengan pendapat para ahli.

Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah pasti memiliki perbeedaan
antara yang satu dengan yang lainnya. Di dalam prosesnya, pembelajaran
kooperatif dipilih untuk diterapkan karena memiliki perbedaan dibandingkan
dengan model lainnya. Perbedaan tersebut pasti memiliki keunggulan lebih

sehingga dipilih untuk proses pembelajaran.
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Menurut narasumber yakni guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit Model
pembelajaran kooperatif berbeda dengan model pembelajaran lainnya karena
model pembelajaran ini mengelompokkan siswa yang terdiri dari 4-5 orang yang
heterogen berdasarkan kemampuan, gender, dan pengetahuan agar bisa belajar
bersama-sama. Perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan yang lain adalah
model ini bertujuan membuat siswa lebih aktif karena siswa dapat berdiskusi
dengan temannya. Perbedaan model pembelajaran dengan model pembelajaran
yang lain adalah terletak pada langkah-langkah pembelajarannya. Pembelajaran
kooperatif ada tugas individual, tidak menggunakan LKS tapi menggunakan pos
tes yang dibuat sekolah. Hal senada dungkapkan oleh Miftahul (2011: 66)
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan
kognitif dan afektif siswa, siswa yang diajari dengan pembelajaran kooperatif
akan memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi, siswa yang berpartisipasi
dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki sikap harga diri dan motivasi
belajar yang lebih tinggi, siswa menjadi lebih peduli pada teman- temannya,
dan di antara mereka akan terbangun rasa ketergantungan yang positif
(interdependensi positify untuk proses belajar mereka nanti, pembelajaran
kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap teman-temannya
yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang berbeda- beda.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru di Sekolah Dasar se-
Gugus 1 Kendit dalam pemahamannya mengenai perbedaan pembelajaran
kooperatif dengan yang lannya yakni secara keseluruhan sudah sejalan dengan
pendapat para ahli. Hanya saja terdapat beberapa hal yang tidak sama persis

dengan pendapat para ahli, yakni pada pembelajaran kooperatif ada tugas
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individual, tidak menggunakan LKS tapi menggunakan pos tes yang dibuat
sekolah.

b. Model pembelajaran kooperatif STAD

Model pembelajaran kooperatif STAD merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini adalah model pembelajaran
yang paling sederhana dibandingkan lainya. Sehingga guru bisa membuat siswa
menjadi lebih aktif di dalam pembelajaran.

Menurut narasumber yakni guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit Model
pembelajaran kooperatif STAD adalah model pembelajaran yang mengandung
unsur berkelompok. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil berdasarkan
prestasi akademik dan jenis kelamin sehingga bersifat heterogen. Hal tersebut
bertujuan untuk mendorong adanya kerja sama antara siswa satu dengan siswa
yang lain dan juga membuat sswa aktif di kelas. Sehingga, tujuan dari model
pembelajaran ini dapat tercapai. Senada dengan pendapat ahli Arends (2008: 13)
menyatakan bahwa guru yang menggunakan STAD (Student Team Achievement
Divisions) harus menyajikan informasi akademis baru kepada siswa setiap minggu
atau secara reguler, baik melalui presentasi verbal atau teks. Siswa di kelas
tertentu dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim belajar dari kedua gender
(laki-laki dan perempuan), dari berbagai rasial atau etnis dan dengan prestasi
rendah, rata-rata, dan tinggi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa di guru
Sekolah Dasar Se Gugus 1 Kendit dalam pemahaman mengenai pembelajaran

kooperatif secara keseluruhan sudah sejalan dengan pendapat para ahli.
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¢. Langkah-Langkah dalam Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif
STAD

Pada prakteknya, setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah
yang harus diikuti utuk mencapai tujuan pembelajaran. Mengenai hal tersebut,
guru harus mengikuti langkah-langkah yang sudah ada. Namun, pada umumnya
guru juga memiliki improvisasi dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran
STAD.

Guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit menyatakan bahwa langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif STAD yakni langkah-langkah dalam
model pembelajaran kooperatif STAD yaknt dimulai dari guru menjelaskan materi
kepada siswa, guru membentuk kelompok 4-5 orang yang heterogen, guru
menjelaskan aturan kelompok, guru memberikan tugas kelompok untuk
didikusikan, presentasi dan pemberian reward pada kelompok terbaik, guru
memberikan tugas individu dan pemberian reward pada siswa yang nilainya baik.
Hal tersebut sependapat dengan ahli Mohamad Nur (2005: 36) yang menyatakan
tahapan dalam pembelajaran kooperatif STAD ferdiri dari enam tahap. Tahap
pertama yaitu mengelompokkan siswa dengan masing-masing kelompok terdiri
dari tiga sampai dengan lima orang. Tahapan yang kedua yaitu kegiatan
pembelajaran dimulai dengan presentasi guru dalam menjelaskan pelajaran berupa
paparan masalah, pemberian data, pemberian contoh. Tujuan presentasi adalah
untuk mengenalkan konsep dan mendorong rasa ingin tahu siswa. Tahap yang
ketiga yaitu pemahaman konsep dilakukan dengan cara siswa diberi tugas-tugas
keiompok. Tahap keempat yaitu pemberian evaluasi. Siswa diberi tes atan kuis

individual dan teman sekelompoknya tidak boleh menolong satu sama lain. Tahap
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kelima yaitu membandingan hasil tes. Tahap keenam yaitu memberikan
penghargaan kepada kelompok yang terbaik presentasinya atau yang telah
memenuhi kriteria tertentu. Penghargaan dapat berupa hadiah, pujian, tambahan
nilai dan lain-lain. Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru di Sekolah Dasar
se-Gugus 1 Kendit dalam pemahamannya mengenai langkah-langkah
pembelajaran kooperatif STAD yakni secara keseluruhan kurang sesuai dengan
pendapat para ahli. Hal tersebut karena guru tidak melaksanakan tahap keempat
yaitu pemberian evaluasi yang di dalamnya siswa diberi tes atau kuis individual
dan teman sekelompoknya tidak boleh menolong satu sama lain serta tahap kelima

yaitu membandingan hasi} tes. Dua tahap ini tidak dijelaskan oleh keenam guru.

d. Kesesnaian guru dalam menerapkan langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif STAD dengan teori/pedoman

Pada dasarnya, model pembelajaran STAD telah memiliki pedoman.
Pedoman tersebut berfungsi untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah yang
tepat dalam menerapkan model pembelajaran STAD. Penerapan tersebut
tergantung pada guru yang menentukan bagaimana langkah-langkah tersebut
diterapkan.

Keenam guru Sekolah Dasar se-Gugus ! Kendit menjelaskan bahwa telah
menyesuaikan langkah-langkah yang diterapkan di kelas sesuai dengan pedoman
yang ada. Hanya saja, guru juga memberikan improvisasi dalam penerapannya.
Hal tersebut dapat disesuaikan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti.
Hasil observasi dari narasumber 1 adalah sebagai berikut:

Observasi dilakukan di SDN 1 Bugeman yakni pada kegiatan belajar
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mengajar di kelas 4. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, hal tersebut dapat dilihat
dari tempat duduk 30 siswa yang dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 5 siswa. Guru memberikan pengarahan kepada siswa
untuk membuka materi yang ada di buku pelajaran. Guru langsung menyampaikan
materi dan melakukan tanya jawab kepada siswa. Guru menjelaskan materi sambil
memberikan tanya jawab kepada siswa. kemudian, guru memberikan tugas
kelompok kepada siswa. Saat siswa sedang berdiskusi, guru menghampiri siswa
untuk melakukan pendampingan kepada siswa. Semua kelompok
mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan secara bergantian di depan
kelas oleh wakil kelompoknya masing-masing. Selajutnya, guru memberikan
Jeedback terhadap hasil tugas kelompok siswa dan di akhir pelajaran tugas
kelompok yang telah dipresentasikan dikumputkan kepada guru.

Hasil observasi pada narasumber 2 yakni:

Observasi dilakukan di SDN 4 Kendit yakni pada kegiatan belajar
mengajar di kelas 4. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, hal tersebut dapat dilihat
dari tempat duduk 20 siswa yang dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 4 siswa. Kegiatan belajar mengajar di kelas ini
dimulai dengan salam. Selanjutnya, guru membuka kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan tema yang sudah ada dalam materi (buku pelajaran). Sebelum
memulai, guru memberikan pertanyaan seputar pengertian tema. Kemudian guru
memberikan pengarahan kepada siswa untuk membuka materi yang sudah ada di
buku pelajaran masing-masing siswa dan semua siswa mulai membaca materi
tersebut. Sebelum itu, guru memberikan pengarahan kepada siswa agar bertukar

posisi. Beberapa siswa bertukar posisi sesuai dengan pengarahan dari guru.
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Kemudian materi yang akan dibahas dibaca oleh siswa selama 1 menit. Kemudian
guru memberikan pengarahan agar siswa membahas materi yang sudah dibaca
agar didiskusikan secara kelompok sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk.
Hal tersebut bertujuan agar siswa mengerti mengenai pokok pikiran materi yang
akan dipelajari. Semua kelompok berdiskusi. Guru memberikan waktu berapa
lama tugas kelompok tersebut harus dikerjakan. Saat siswa sedang berdiskusi,
gur menghampiri siswa untuk melakukan pendampingan kepada siswa. Setelah
selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa utuk mempresentasikan apa
yang telah didiskusikan. Perwakilan siswa dari salah satu kelompok
mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan sebagai perwakilan dari
kelompok vang telah dibentuk. Siswa dari kelompok lainnya diberikan tugas
untuk menanggapi hasil presentasi baik berupa pertanyaan atau sebuah tanggapan.
Setelah semua perwakilan kelompok mempresentasikan hasil tugasnya masing-
masing. Guru membahas hasil tugas siswa dan menjelaskan kembali materi serta
melanjutkan dengan memberikan ice breaking guna memberikan hiburan sejenak
kepada siswa. Setelah itu, guru kembali memberikan materi selanjutnya kepada
siswa. Guru menjelaskan materi pelajaran kemudian melakukan tanya jawab
kepada siswa. Guru juga memberikan tugas individu kepada siswa mengenai
materi yang telah dibahas. Setelah selesai mengerjakan tugas, guru langsung
menunjuk siswa yang telah selesai mengerjakan tugasnya dan kembali guru
membahas hasil tugas siswa. Sebagai penutup pembelajaran, guru memberikan

nasihat kepada siswa.
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Hasil observasi pada narasumber 3 yakni:

Observasi dilakukan di SDN 3 Kendit yakni pada kegiatan belajar
mengajar di kelas 4. Kegiatan belajar mengajar di kelas ini dimulai dengan salam
dart guru kepada siswa kemudian berdo’a bersama. Sebelum pembelajaran
dimulai, guru memberikan motivasi yag berhubungan dengan materi yang akan
dibahas. Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. Selanjutnya,
guru memberikan tanya jawab kepada siswa mengenai materi yang akan
dijelaskan. Kemudian guru menjelaskan materinya. Setelah itu, guru membentuk
kelompok terlebih dahulu. Di dalam kelas terdapat 17 siswa dan dibentuk menjadi
4 kelompok. 3 kelompok terdiri dari 4 siswa dan 1 kelompok terdiri dan 5 siswa.
Sebelum melanjutkan pembelajaran guru memberikan ice breaking kepada siswa
agar siswa tidak jenuh. Setelah itu guru memberikan tugas kelompok agar
didiskusikan oleh siswa secara berkelompok. Saat siswa sedang berdiskusi, guru
menghampiri siswa untuk melakukan pendampingan. Semua kelompok
mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan secara bergantian di depan
kelas. Kemudian, hasil tugas dari semua kelompok dikumpulkan kepada gum.
Sebelum megakhiri proses pembelajaran guru kembali memberikan ice breaking
kepada siswa dan memberikan tugas untuk dipelajari dirumah.

Lain halnya dengan hasil observasi yang dilakukan kepada narasumber 4
yaitu:

Observasi dilakukan di SDN 2 Bugeman yakni pada kegiatan belajar
mengajar di kelas 3. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, hal tersebut dapat dilthat
dari tempat duduk 12 siswa yang dibagi menjadi 3 kelompok dengan masing-

masing kelompok terdiri atas 4 siswa. Kegiatan belajar mengajar di kelas ini
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dimulai dengan salam dari guru kepada siswa kemudian berdo’a bersama.
Selanjutnya, guru membuka kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tema yang
sudah ada dalam materi (buku pelajaran). Kemudian guru memberikan
pengarahan kepada siswa untuk membuka materi yang sudah ada di buku
pelajaran masing-masing siswa dan semua siswa mulai membaca materi tersebut.
Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait dengan apa yang
sudah dibaca oleh siswa. Guru menunjuk secara acak siswa untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan. Guru mengulas kembali jawaban dengan materi yang
berkaitan. Selanjutnya guru memberikan tugas kelompok kepada seluruh siswa.
Saat siswa sedang berdiskusi, guru melakukan pepdampngan kepada siswa.
Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, guru memberikan kesempatan kepada
perwakilan siswa dari kelompok yang ingin mempresentasikan hasii dari tugas
yang telah diberikan sebagai perwakilan dari kelompok yang telah dibentuk.
Setelah semua perwakilan kelompok mempresentasikan hasil tugasnya masing-
masing, guru melanjutkan dengan membahas hasil tugas siswa dan menjelaskan
kembali materi. Terakhir, guru memberikan tugas individu kepada siswa. Tetapi,
karena waktu pelajaran telah selesai maka tugas individu tersebut akan dibahas
keesokan harinya. Di akhir pelajaran, guru memberikan penghargaan (pujian)
kepada kelompok yang selama kegiatan belajar berlangsung menjadi kelompok
yang paling aktif dalam menjawab pertanyaan maupun berdiskusi. (O/RY/tanggal
observasi)

Hasil observasi pada narasumber 5 yakni:

Observasi dilakukan di SDN 2 Kendit yakni pada kegiatan belajar

mengajar di kelas 4. Guru mengulas kembali materi sebelumnya dan meminta
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siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian guru melanjutkan untuk
menjelaskaﬂ materi kepada siswa. Sebelum itu, guru membagi kelas menjadi 3
kelompok yag masing-masig kelompok terdiri dari 5 siswa. Guru menjelaskan
materi sambil memberikan tanya jawab kepada siswa. kemudian, guru
memberikan tugas kelompok kepada siswa. Saat siswa sedang berdiskusi, guru
menghampiri siswa untuk menanyakan kesulitan ataupun membantu siswa. Semua
kelompok mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan secara
bergantian di depan kelas. Guru dan siswa memberikan tanggapan mengenai hasil
presentasinya. Kemudian, hasil tugas dari semua kelompok dikumpulkan kepada
gur. Di akhir pembelajaran, guru memberikan reward kepada kelompok yang
menjawab soal dengan benar semua dari tugas yang telah diberikan. Guru juga
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa agar lebih memahami materi yang
telah dipelajari di kelas.

Observasi dilakukan terhadap narasumber 6 dengan hasil sebagai berikut:

Observasi dilakukan di SDN 5 Kendit yakni pada kegiatan belajar
mengajar di kelas 4. Kegiatan belajar mengajar di kelas ini dimulai dengan salam
dari guru kepada siswa. Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
siswa. Selanjutnya, guru memberikan tanya jawab kepada siswa mengenai matert
yang akan dijelaskan. Kemudian guru menjelaskan materinya. Setelah itu, guru
membentuk kelompok terlebih dahulu. Di dalam kelas terdapat 9 siswa dan
dibentuk menjadi 2 kelompok. Siswa yang sudah dibagi menjadi 2 kelompok
kemudian mendapatkan tugas dari guru, yaitu tugas praktek yang alat dan bahan
sudah disediakan oleh guru. Saat siswa sedang berdiskusi, guru menghampiri

siswa untuk menanyakan kesulitan ataupun membantu siswa. Semua kelompok
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mempresentasikan hasil dari tugas yang telah diberikan secara bergantian di depan
kelas. Setelah itu, gum memberikan tugas individu kepada siswa untuk
dikerjakan. Selesai mengerjakan, siswa menulis hasil tugasnya secara bergantian
di papan tulis. Hal tersebut kurang sejalan dengan pendapat ahli Mohamad Nur
(2005: 36) yang menyatakan tahapan dalam pembelajaran kooperatif STAD terdiri
dari enam tahap. Tahap pertama yaitu mengelompokkan siswa dengan masing-
masing kelompok terdiri dari tiga sampai dengan lima orang. Tahapan yang kedua
yaitu kegiatan pembelajaran dimulai dengan presentasi guru dalam menjelaskan
pelajaran berupa paparan masalah, pemberian data, pemberian contoh. Tujuan
presentasi adalah untuk mengenalkan konsep dan mendorong rasa ingin tahu
siswa. Tahap yang ketiga yaitu pemahaman konsep dilakukan dengan cara siswa
diberi tugas-tugas kelompok. Tahap keempat yaitu pemberian evaluasi. Siswa
diberi tes atau kuis individual dan teman sekelompoknya tidak boleh menolong
satu sama lain. Tahap kelima yaitu membandingan hasil tes. Tahap keenam yaitu
memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik presentasinya atau yang
telah memennhi kriteria tertentn. Penghargaan dapat berupa hadiah, pujian,
tambahan nilai dan lain-lain. Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru di
Sekolah Dasar Se Gugus 1 Kendit dalam penerapannya mengenai langkah-
langkah pembelajaran kooperatif STAD yakni dilihat dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti di 6 Sekolah Dasar se-Gugus | Kendit yang berasal dan 6
narasumber, pada pelaksanaannya semua guru kurang sesuai dengan teori. Hal
tersebut karena guru tidak melaksanakan tahap keempat yaitu pemberian evaluasi
yang di dalamnya siswa diberi tes atau kuis individual dan teman sekelompoknya

tidak boleh menolong satu sama lain serta tahap kelima yaitu membandingan hasil
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tes. Tahap kelima ini bertujuan mengetahui apakah siswa memahami tugas
kelompok dengan baik atau tidak serta untuk mengetahui kemampuan masing-
masing siswa dalam memahami materi. Penerapan model pembelajaran dari
masing-masing guru jika dibandingkan dengan teori dapat dilihat dari pada
Tabel 4.6.

¢. Perencanaan pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif STAD

Sebelum memulai pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
STAD guru memulai dengan perencanaan pembelajaran ferlebih dahulu.
Perencanaan tersebut disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan
digunakan yakni STAD. Guru dituntut harus menyesuaikan materi yang akan
disampaikan dengan model yang akan digunakan.

Perencanaan pembelajaran dalam model kooperatif STAD memiliki
banyak sumber, antara lain harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan,
mengetahui kemampuan siswa, tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran serta disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran
STAD. Perbedaan tersebut telah disesuaikan dengan masing-masing keadaan
kelas, murid atau faktor lain.

Tabel 4.6
Kesesuaian Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD
Sesnai Tidak Sesunai

Nama Guru

Akhir
Idaningsih Proses Pembelajaran Awal dan tengah pembelajaran
Yatik K. Awal dan akhir Proses Pembelajaran | Tengah pembelajaran
Ainul Yagin | Awal dan akhir Proses Pembelajaran | Tengah pembelajaran

Ria Yulifitri | Awal dan akhir Proses Pembelajaran | Tengah pembelajaran
Ela M. Awal dan akhir Proses Pembelajaran | Tengah pembelajaran

Eni Susanti | Awal dan akhir Proses Pembelajaran | Tengah pembelajaran
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2. Faktor Penghambat Guru dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif STAD

Faktor yang menghambat guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit dalam

menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD ini peneliti memiliki beberapa

hal yang menjadi kisi-kisi yakni:

a. Kesulitan atan hambatan dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif STAD dalam pembelajaran

Dalam model pembelajaran, terutama model pembelajaran kooperatf
STAD pasti memiliki faktor pendukung dan penghambat di dalam penerapannya.
Pada model pembelajaran ini diharapkan banyak memiliki faktor pendukung.
Sebab hal tersebut sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran di
kelas. Tetapi meski dibarapkan memiliki faktor pendukung, di setiap
penerapannya pasti memiliki hambatan atau kesulitan.

Menurut narasumber yakni guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit faktor
yang menghambat dalam model pembelajaran ini adalah waktu yang lama serta
perbedaan kemampuan siswa menjadi penghambat dalam menerapkan
pembelajaran kooperatif STAD. Waktu yang lama menyebabkan permasalahan
yakni materi yang disampaikan bisa saja tidak bisa diselesaikan dengan waki
yang sudah ada. Kemampuan siswa yang berbeda juga menuntut guru mengetahui
secara individu kemampuan siswa dengan mendampingi siswa selama berdiskusi
dan mengerjakan tugas secara kelompok. Hanya siswa berkemampuan akademik
yang baik yang aktif dalam proses pembelajaran. Siswa yang kurang dalam

kemampuan akademik di kelas hanya menjadi pendengar saja. Hal itu yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43822 pdf

92

menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sependapat dengan
ahli Mohamad Nur (2005: 36) yang menyatakan bahwa kelemahan penggunaan
pendekatan pembelajaran ini yaitu sejumlah siswa mungkin bingung karena belum
terbiasa dengan perlakuan seperti ini, guru pada permulaan akan membuat
kesalahan-kesalahan dalam pengelolaan kelas, akan tetapi usaha yang terus
menerus akan dapat terampil menerapkan metode ini.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru di Sekolah Dasar se-
Gugus 1 Kendit dalam penerapannya memiliki faktor yang menghambat dalam
pembelajaran kooperatif STAD yakni secara keseluruhan sudah sejalan dengan
pendapat para ahli. Siswa yang kurang aktif di dalam kelas terjadi karena siswa
belum terbiasa dengan model pembelajaran tersebut. Sedangkan waktu yang lama

karena guru membuat kesalahan atau kurang mengerti dalam pengelolaan kelas.

b. Kesulitan dalam membimbing siswa dalam sebuah kelompok

Dalam model pembelajaran, terutama model pembelajaran kooperatf
STAD pasti memiliki faktor pendukung dan pengl;ambat di dalam penerapannya.
Pada model pembelajaran ini dibarapkan banyak memiliki faktor pendukung.
Sebab hal tersebut sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran di
kelas. Tetapi meski diharapkan memiliki faktor pendukung pasti di setiap
penerapannya pasti memiliki hambatan atan kesulitan.

Menurut narasumber yakni guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit bahwa
waktu yang lama serta perbedaan kemampuan siswa menjadi penghambat dalam
menerapkan pembelajaran kooperatif STAD. Waktu yang lama menyebabkan

permasalahan yakni materi yang disampaikan bisa saja tidak bisa diselesaikan
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dengan waktu yang sudah ada. Kemampuan siswa yang berbeda juga menuntut
guru mengetahui secara individu kemampuan siswa dengan mendampingi siswa
selama berdiskusi dan mengerjakan tugas secara kelompok.

Hanya siswa berkemampuan akademik yang baik yang aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa yang kurang dalam kemampuan akademik di kelas hanya
memnjadi pendengar saja. Hal itu yang menjadi penghambat dalam proses

pembelajaran.

¢. Mensnkseskan proses pembelajaran sesuai metode pembelajaran
kooperatif STAD

Sukses atau tidaknya proses pembelajaran tergantung bagaimana guru
mencari cara agar berhasil dalam pembelajarannya. Keberhasilan tersebut
tergantung tanggapan siswa di kelas dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
menerangkan bahwa siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan baik atau tidak.
Hal tersebut juga tergantung bagaimana kreafifitas guru mensukseskan proses
pembelajaran itu sendiri sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan.

Dengan demikian, setiap guru memiliki kiat untuk mensukseskan proses
pembelajaran sesuai metode pembelajaran kooperatif STAD yakni antara lain
strateginya guru harus memberikan motivasi belajar saat pembelajaran kelompok
diterapkan, melihat kemampuan siswa dalam kelompok dan memberikan
motivasi, mengkondisikan siswa untuk tertib serta memberikan pujian sesuai

dengan model pembelajaran kooperatif STAD.
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3. Faktor Pendukung dalam menerapkan metode pembelajaran kooperatif
STAD

Faktor pendukung ialah segala sesnatu yang dapat mendukung lancamya
proses kegiatan. Faktor pendukung dan penghambat tersebut dapat tercipta
melalui faktor fisik ataupun non fisik. Faktor pendukung dalam model
pembeiajaran kooperatif STAD yakni kesiapan diri guru dalam menyiapkan
materi, lingkungan kelas, kemampuan guru sarana dan prasarana serta interaksi
siswa. Sedangkan faktor penghambatnya adalah perbedaan kemampuan siswa
dalam menerima materi dan model pembelajaran STAD butuh waktu yang lama
dalam penerapannya. Hal itulah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat

dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD.

4. Dampak Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD Terhadap
Hasil Belajar Siswa

Dampak yang ditimbulkan dari Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

STAD pada hasil belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri se-Gugus 1 Kendit

Situbondo. Peneliti memiliki beberapa kisi-kisi yakni:

a. Manfaat Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD

Seperti yang dijelaskan pada poin sebelumnya bahwa titik berat model
kooperatif STAD adalah adanya kerja sama dalam kejompok yang heterogen.
Dengan kondisi tersebut tentunya akan memberikan beragam manfaat terutama

kepada siswa.
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Menurut narasumber yakni guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit
manfaat dari model pembelajaran kooperatif STAD yaitu (a) dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa secara konsisten baik bagi siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah, (b) memudahkan siswa mempelajari
materi karena bisa bertukar pendapat dengan teman sebayanya, (3) meningkatkan
kerja sama antar anggota kelompok dan meningkatkan pemahaman pada materi
pembelajaran, (4) memotivasi siswa lebih aktif belajar, lebih aktif belajar, (5)
membantu siswa dalam mempelajari isi materi pembelajaran yang sedang dibahas,
menghindari siswa mendapat nilai rendah, siswa belajar menghargai pendapat
orang lain dan (6) materi cepat terselesaikan serta mendidik anak untuk bekerja

sama.

b. Dampak terhadap siswa dan bapak/ibu gurn

Model pembelajaran kooperatif STAD dirancang untuk memudahkan
siswa memahami materi melalui kelompok. Tetapi di sisi lain juga untuk
memudahkan guru membimbing siswa dan membangun proses pembelajaran dua
arah. Dengan begitu masing-masing pihak baik guru maupun siswa akan

merasakan dampak dari model pembelajaran ini.

c¢. Dampak penggunaan metode pembelajaran kooperatif STAD

Dampak penggunaan metode pembelajaran kooperatif STAD yaitu
meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar, kecakapan
kerjasama, memahami perbedaan, Mempermudah menguasai kelas dalam

pembelajaran da menuntut siswa untuk aktif dalam belajar, memudahkan guru
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untuk menyampaikan materi karena siswa yang memiliki kemampuan lebih
disebar merata di setiap kelompok. Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan
ahli Mohamad Nur (2005: 36) yaitu guru merasa lebih dimudahkan dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Model pembelajaran ini juga menjadikan
siswa lebih aktif di kelas dan mengajarkan kepada siswa untuk saling membantu
ketika temanya kurang memahami materi. Keaktifan siswa ini dicerminkan
melalui diskusi kelompok yang menuntut siswa untuk bertukar pendapat dan
menghargai satu sama lain. Jelas bahwa model pembelajaran kooperatif STAD
memberikan dampak positif bagi siswa dan guru. Kelebihan dalam penggunaan
pendekatan pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) yaifu
mengembangkan serta menggunakan keterampilan berpikir kritis dan kerjasama
kelompok, menyuburkan hubungan antara pribadi yang positif di antara siswa
yang berasal dari ras yang berbeda, menerapkan bimbingan oleh teman,

menciptakan lingkungan yang menghargai nilai ilmiah.

d. Cara guru memberikan penghargaan terhadap usaha dan prestasi siswa
atau kelompok dalam penerapan metode pembelajaran kooperatif
Secara alamiah setiap individu membutuhkan motivasi untuk melakukan
sesuatu, terlebih lagi siswa sekolah dasar yang berkewajiban belajar. Untuk
membangkitkan motivasi siswa salah satu caranya dengan memberikan
penghargaan atau reward terhadap usahanya baik berupa materiil maupun pujian
dari guru. Dengan adanya reward diharapkan siswa akan lebih semangat untuk

belajar. Pada model pembelajaran kooperatif STAD, guru memberikan berbagai

macam penghargaan.
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¢. Dampak penerapan metode pembelajaran kooperatif STAD terhadap
hasil belajar siswa

Dampak penerapan metode pembelajaran kooperatif STAD terhadap hasil
belajar siswa yaitu siswa secara berkelompok lebih nyaman belajar dan
memahami materi lebih cepat sehingga nilai-nilai siswa lebih baik dari
sebelumnya. Hal tersebut sependapat dengan pendapat Hamalik (2003: 30)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi

tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, dipaparkan tentang: (a) kesimpulan, (b) saran.

A Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD di Sekolah Dasar se-Gugus 1
Kendit Situbondo menunjukkan bahwa keenam narasumber telah memahami
tiga poin yakni mengenai model pembelajaran kooperatif, perbedaan model
pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran yang lain serta model
pembelajaran kooperatif tipe STAD secara teoritis, namun guru kurang
memahami mengenai tiga poin yang lain yakni langkah-langkah dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kesesuaian guru dalam
menerapkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD serta
perencanaan pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif STAD. Guru
kurang paham mengenai tiga poin tersebut diketahui dari hasil wawancara
maupun observasi yang dilakukan oleh peneliti yang telah disesuaikan dengan
teori yang ada. Ketidaksesuaian tersebut antara lain pada hasil wawancara yang
telah dilakukan dan pada proses pembelajarannya, guru melewatkan tahapan
keempat (sesuai teori) yaitu pemberian evaluasi yang di dalamnya siswa diberi
tes atau kuis individual dan teman sekelompoknya tidak boleh menclong satu

sama lain serta tahapan kelima yaitu membandingan hasil tes.
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2. Faktor pendukung dalam model pembelajaran kooperatif STAD yakni:

(a) kesiapan diri guru dalam menyiapkan materi pembelajaran, (b) lingkungan
kelas, (c) sarana dan prasarana yang tersedia.

3. Faktor penghambat dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD
yaitu:

(a) perbedaan kemampuan siswa dalam menerima materi, dan (b) model
pembelajaran STAD butuh waktu yang lama dalam penerapannya.

4, Dampak yang dirasakan terhadap penggunaan mode! pembelajaran kooperatif
tipe STAD yaitu: (a) meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil
belajar, (b) kecakapan kerjasama, (c) memahami perbedaan, (d) mempermudah
menguasai kelas dalam pembelajaran dan menuntut siswa untuk aktif dalam
belajar, {¢) memudahkan guru untuk menyampaikan materi karena siswa yang

memiliki kemampuan lebih disebar merata di setiap kelompok.

B. Saran

Ada beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian ini, antara lain:

1. Guru Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit hendaknya lebith mencermati atau
memahami dalam menerapkan langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif
STAD agar penerapan kooperatif STAD berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan masukan dan kontribusi dalam
mendukung perbaikan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif STAD
di Sekolah Dasar se-Gugus 1 Kendit Situbondo. Sehingga, kualitas

pembelajaran bisa jadi lebih baik serta dapat meningkatkan prestasi siswa.
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3. Bagi peneliti lain hendaknya dapat digunakan sebagai salah satu sumber data
untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan
faktor lainnya, variabel yang berbeda, jumlah sampel yang lebih banyak,
tempat yang berbeda, desain yang lebih tepat dan tetap berhubungan dengan

penerapan model pembelajaran kooperatif STAD.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF STAD SE GUGUS 1 KENDIT SITUBONDO

Nama

Hari dan tanggal wawancara :

Jam wawancara

Tempat wawancara

1.
2.

10.

1.

Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran kooperatif ?

Apa perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran
lainnya ?

Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran kooperatif
STAD?

Apa kesulitan atau hambatan bapak/ibu dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif STAD dalam pembelajaran ?

Apa manfaat atau keuntungan yang bapak/ibu peroleh dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif STAD?

Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu lakukan dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif STAD?

Apakah langkah atau tahapan model pembelajaran kooperatif STAD yang
bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan teori atan pedoman ?

Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model pembelajaran
kooperatif STAD (terhadap siswa, dan terhadap bapak/ibu sendiri) ?

Apa kesulitan bapak/ibu dalam membimbing siswa dalam sebuah kelompok
unfuk mengerti dan memahami pelajaran yang diberikan?

Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model pembelajaran
kooperatif STAD ini ?

Bagaimana bapak/ibu merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan model
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pembelajaran kooperatif STAD ?

12. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan penghargaan terhadap usaha dan
prestasi siswa atan kelompok dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif ?

13. Bagaimana strategi bapak/ibu dalam mensukseskan proses pembelajaran
sesuai model pembelajaran kooperatif STAD ?

14. Apa pendapat bapak/ibu mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif
STAD terhadap hasil belajar siswa?

15. Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat bapak/ibu dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD
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Lampiran 2. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

43822.595

Aspek yang diamati

Penjabaran

Tahapan dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif STAD

Keterangan

Tahap Pertama

Mengelompokkan siswa
dengan masing-masing
kelompok tiga- lima orang.
Anggota kelompok dibuat
heterogen (karakteristik
kecerdasan, kemampuan
bahasa, motivasi belajar,
jenis kelamin, atau latar
belakang etnis)

Tahap Kedua

Kegiatan pembelajaran
dimulai dengan persentasi
guru dalam menjelaskan
pembelajaran berupa
paparan masalah, pemberian
data, pemberian contoh.

Tahap Ketiga

Pemahaman konsep
dilakukan dengan cara siswa

diberi tugas-tugas kelompok.

Anggota kelompok
diberitahu bahwa mereka
dianggap belum selesai
mempelajari materi sampai
semua anggota kelompok
memahami materi pelajaran
tersebut.

Tahap Keempat

Pemberian evaluasi

Tahap Kelima

Membandingkan hasil tes

Tahap Keenam

Memberikan penghargaan
kepada kelompok yang
terbaik
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Lampiran 3. Sumber data wawancara

No [Nama nisial Jabatan

1 [ldaningsih, S.Pd.SD {D Guru Kelas
Yatik Kasiati 'YK Guru Kelas

3  |Ainul Yagin AY Guru Kelas

 IRia Fitr YalianiRY Guru Kelas

5 |[Fla Megawati M Guru Kelas

6 |Eni Susanti S Guru Kelas
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Lampiran 4. Lembar Hasil Wawancara

LEMBAR HASIL WAWANCARA WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF STAD SE GUGUS 1 KENDIT SITUBONDO

Identitas Guru : Idaningsih, S.Pd.SD

NIP ‘-

Pendidikan Terakhir : 81 PGSD

Tempat Mengajar : SDN 1 Bugeman

Lama Mengajar : 12 Tahun

Guru Kelas 1\

Sebagai : Narasumber 1

Hari, tanggal wawancara : Selasa, 14 Maret 2017

Jam wawancara :09.15-10.15

Tempat wawancara : SDN 1 Bugeman

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif ?

Narasumber 1 : Model pembelajaran kooperatif adalah dengan menggunakan
kelompok kecil di dalam kelas.

Peneliti : Apa perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan model

pembelajaran lainnya ?

Narasumber 1 : Perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan yang lain
adalah model ini lebih mampu mengaktifkan siswa, memacu siswa
untuk lebih mampu memahami kebersamaan dan kerjasama.

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif STAD?

Narasumber 1 : Model pembelajaran STAD lebih mampu membuat siswa lebih
aktif di dalam kelompok.

Peneliti : Apa kesulitan atau hambatan bapak/ibu dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif STAD dalam pembelajaran ?
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Narasumber 1: Kesulitan atau hambatan dalam model pembelajaran ini yaitu
umumnya didalam kelompok hanya siswa yang pandai saja yang
aktif dalam kelompok. Sedangkan siswa yag berprestasi rendah
kurang berperan aktif dalam kelompok sekalipun masing-masing
siswa diberi tanggung jawab tugas masmg-masmg

Peneliti : Apa manfaat atau keuntungan yang bapak/ibu peroleh dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 1: Manfaat dari model pembelajaran ini yaitu dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa secara konsisten baik bagi siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu lakukan dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 1 : Pertama saya membagi kelas dalam beberapa kelompok kecil
siswa, dalam tiap kelompok, siswa harus heterogen, dari yang
berprestasi rendah, sedang dan tinggi. Siswa yag berprestasi tinggi
dapat membantu memacu temannya yang berprestasi rendah.

Peneliti : Apakah langkah atau tahapan model pembelajaran kooperatif
STAD yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan teori atau
pedoman ?

Narasumber 1 : Sudah sesuai tapi belum sempurna.

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD (terhadap siswa, dan terhadap
bapak/ibu sendiri) ?

Narasumber 1 : Terhadap siswa: siswa merasa pembelajaran lebih menyenangkan.
Terhadap guru: tidak perlu berceramah panjang lebar dalam

pembelajaran

Peneliti : Apa kesulitan bapak/ibu dalam membimbing siswa dalam sebuah
kelompok untuk mengerti dan memahami pelajaran yang
diberikan?

Narasumber 1 : Kesulitan saya: dalam tiap kelompok, kemampuan siswa tidak
sama, siswa yang berprestasi bisa langsung menagkap materi,
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sedangkan yang berprestasi rendah tidak bisa langsug menangkap
materi dari guru.

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD ini ?

Narasumber 1 : Lumayan meningkatkan keaktifan siswa da meningkatkan hasil
belajar.

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu merencanakan pembelajaran yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 1 : Perencaaan model dalam pembelajaran kooperatif STAD harus
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Merencanakan
pembelajaran dengan mode] ini harus mengetahni kemampuan
siswa dalam membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil.

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu memberikan penghargaan terhadap
usaha dan prestasi siswa atau kelompok dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif ?

Narasumber | : Memberikan reward untuk kelompok yang dapat berperan aktif
dalam pembelajaran dan tetap memberi motivasi untuk kelompok
yang kurang aktif di kelas.

Peneliti : Bagaimana strategi bapak/ibu dalam mensukseskan proses
pembelajaran sesnai model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 1 : Memberikan pembelajaran semenarik mungkin, dengan
pembelajaran yang menarik, siswa lebih cepat menagkap materi
yang diajarkan.

Peneliti : Apa pendapat bapak/ibu mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif STAD terhadap hasi! belajar siswa?

Narasumber 1 : Hasil belajar siswa lebih ada peningkatan dari sebelumnya

Peneliti : Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat bapak/ibu
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD

Narasumber ] : Pendukung: kesiapan diri guru dalam menyiapkan materi.
Penghambat: perbedaan kemampuan siswa dalam menerima
materi.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI PENEWM MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF STAD SE GUGUS 1 KENDIT SITUBONDO

Identitas Guru : Yatik Kasiati

NIP I -

Pendidikan Terakhir : 81

Tempat Mengajar : SDN 4 Kendit

Lama Mengajar : 12 Tahun

Guru Kelas IV

Sebagai : Narasumber 2

Hari, tanggal wawancara : Selasa, 21 Pebruari 2017

Jam wawancara :09.15-10.15

Tempat wawancara : SDN 4 Kendit

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif ?

Narasumber 2 : Model pembelajaran kooperatif yaitu sirategi pembelajaran yang
menitikberatkan pengelompokan siswa berdasarkan tingkat
kemampuan akademik yang berbeda dalam kelompok kecil.

Peneliti : Apa perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan model
pembelajaran lainnya ?

Narasumber 2 : Model pembelajaran kooperatif berbeda dengan model
pembelajaran  lainnya karena model pembelajaran  ini
mengelompokkan siswa yang terdiri dari 4-5 orang yang heterogen
berdasarkan kemampuan, gender, dan pengetahnan agar bisa
belajar bersama-sama.

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahni mengenai model pembelajaran
kooperatif STAD?

Narasumber 2 : Model pembelajaran kooperatif STAD adalah model
pembelajaran secara berkelompok dengan siswa yang heterogen.

Peneliti : Apa kesulitan atan hambatan bapak/ibu dalam menerapkan model

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43822 pdf

111

pembelajaran kooperatif STAD dalam pembelajaran 7

Peneliti : Apa manfaat atau keuntungan yang bapak/ibu peroleh dengan
menggunakan medel pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 2 : Manfaatnya yaitu meningkatkan kerjasama antar anggota
kelompok dan meningkatkan pemahaman pada materi
pembelajaran. Serta memotivasi siswa lebih aktif belajar, lebih
aktif belajar.

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu lakukan dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 2 : Langkah-fangkah model pembelajaran STAD yaitu guru
menjelaskan materi, guru membentuk kelompok (4-5) siswa, guru
menjelaskan aturan kelompok, guru menjelaskan atiran kelompok
untuk presentasi, guru memberi penghargaan pada kelompok
belajar, guru memberikan tugas individu, guru menilai tugas
individu siswa, guru memberikan penghargaan kepada individu
siswa.

Peneliti : Apakah langkah atau tahapan model pembelajaran kooperatif
STAD yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan teori atau
pedoman ?

Narasumber 2 : Harus sesuai, untuk memaksimalkan model pembelajaran STAD.

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD (terhadap siswa, dan terhadap
bapak/ibu sendiri) ?

Narasumber 2 : Dampak yang diharapkan kepada siswa yaitu siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Peneliti : Apa kesulitan bapak/ibu dalam membimbing siswa dalam sebuah
kelompak untuk mengerti dan memahami pelajaran yang
diberikan?

Narasumber 2 : Kesulitannya yaitu ketua kelompok harus bisa membantu
temannya dalam memahami materi/ soal kelompok tersebut

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terbadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD ini ?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43822 pdf
112

Narasumber 2 : Mempermudah menguasai kelas dalam pembelajaran da menuntut
siswa untuk aktif dalam belajar.

Peneliti : Bagaimana bapak/ibn merencanakan pembelajaran yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 2 : Perencanaan model STAD yaitu mengacu pada langkah-langkah
STAD. Untuk melaksanakan suatu model pembelajaran STAD
yaitu dilihat dari kesulitan materi.

Penetiti : Bagaimana cara bapak/ibu memberikan penghargaan terhadap
usaha dan prestasi siswa atau kelompok dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif ?

Narasumber 2 : Penghargaan yang diberikan harus sama baik dalam penghargaa
kelompok maupun individu.

Peneliti : Bagaimana strategi bapak/ibu dalam mensukseskan proses
pembelajaran sesuai model pembelajaran kooperatif STAD 7

Narasumber 1 : Strateginya guru harus memberikan motivasi belajar saat
pembelajaran kelompok diterapkan.

Peneliti : Apa pendapat bapak/ibu mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif STAD terhadap hasil belajar siswa?

Narasumber 2 : Pembelajaran kooperatif STAD yang diterapkan merupakan
pembelajaran kelompok yang nantinya sefiap siswa mampu
mengerjakan soal-soal idividu sehingga niali-nilai siswa lebih baik
dari sebelumya. Dan penerapan STAD mampu meningkatkan hasil
belajar.

Peneliti : Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat bapak/ibu
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD

Narasumber 2 : Faktor yang medukung:

L Lingkungan kelas

2. Kemampuan guru

3. Interaksi siswa dalam kelompok

Faktor penghambat:Model pembelajaran STAD butuh waktu yang
lama dalam penerapannya.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF STAD SE GUGUS 1 KENDIT SITUBONDO

Identitas Guru : Ainul Yagin

NIP : 19840812 201407 1004

Pendidikan Terakhir :DIIPGSD

Tempat Mengajar : SDN 3 KENDIT

Lama Mengajar : 11 Tahun

Guru Kelas IV

Sebagai : Narasumber 3

Hari, tanggal wawancara : Senin,6 Pebruari 2017

Jam wawancara : 08.30-09.30

Tempat wawancara : SDN 3 Kendit

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif ?

Narasumber 3 : Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
secara berkelompok atau kerjasama.

Peneliti : Apa perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan model
pembelajaran lainnya ?

Narasumber 3 : Model pembelajaran kooperatif berbeda dengan model
pembelajaran lainnya karena model ini medahulukan kerjasama
sedangkan yang lain hanya ceramah dan presentasi.

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif STAD?

Narasumber 3 : Model pembelajaran kooperatif STAD adalah salah satu
pembelajaran kerjasama sederhana.

Peneliti : Apa kesulitan atau hambatan bapak/ibu dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif STAD dalam pembelajaran ?

Narasumber 3 : Adanya kemampuan siswa yang berbeda

Peneliti : Apa manfaat atau keuntungan yang bapak/ibu peroleh dengan
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menggunakan mode] pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 3 : Materi cepat terselesaikan, mendidik anak untuk bekerja sama.

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu lakukan dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 3 : Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD yakni
mempersiapkan  materi, membentuk kelompok, member
penugasan secara berkelompok dan menyelesaikan masalah
dengan bekerjasama dengan didampingi guru.

Peneliti : Apakah langkah atau tahapan model pembelajaran kooperatif
STAD yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan teori atau
pedoman ?

Narasumber 3 : Hampir sesuai dengan pedoman

Peneliti :Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD (terhadap siswa, dan terhadap
bapak/ibu sendiri) ?

Narasumber 3: Peserta didik lebih senang berkelompok karena bisa berbagi
pengertahnan dan lebih mudah mengelola kelas bagi guru.

Peneliti : Apa kesulitan bapak/ibu dalam membimbing siswa dalam sebuah
kelompok untuk mengerti dan memahami pelajaran yang
diberikan?

Narasumber 3: Sebagian kecil peserta didik yang tidak masuk tidak dapat
mengikuti materi sebelumnya dan adanya kemampuan pemahaman
materi yang sangat mencolok.

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD ini 7

Narasumber 3 : Meningkatkan kecakapan kerjasama, memahami perbedaan,
meningkatkan motivasi belajar.

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu merencanakan pembelajaran yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 3 : Perencanaan model ini disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
dan langkah-langkah kegiatan. Perencanaan pembelajaran melihat
atau mengacu pada tujuan pembelajaran.
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Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu memberikan penghargaan terhadap
usaha dan prestasi siswa atau kelompok dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif ?

Narasumber 3: Dengan memberikan reward/penghargaan kepada kelompok atau
stswa paling aktif.

Peneliti :Bagaimana strategi bapak/ibu dalam mensukseskan proses
pembelajaran sesuai model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 3 : Melihat kemampuan siswa dalam kelompok dan memberikan
motivasi

Peneliti :Apa pendapat bapak/ibu mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif STAD terhadap hasil belajar siswa?

Narasumber 3 : Siswa secara berkelompok lebih nyaman belajar dan memahami
materi lebih cepat.

Peneliti : Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat bapak/ibu
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD

Narasumber 3 : Faktor pendukung: sarana dan prasarana serta kemampuan siswa
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LEMBAR HASIL WAWANCARA WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF STAD SE GUGUS 1 KENDIT SITUBONDO

Identitas Guru : Ria Fitri Yulianti
NIP HE

Pendidikan Terakhir : S1

Tempat Mengajar : SDN 2 Bugeman
Lama Mengajar : 9 Tahun

Guru Kelas 1V

Sebagai : Narasumber 4

Han, tanggal wawancara : Senin,20 Maret 2017
Jam wawancara :09.30-10.30

Tempat wawancara : SDN 2 Bugeman

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran

kooperatif ?

Narasumber 4 : Model pembelajaran kooperatif yakni bentuk pembelajaran
berkelompok.

Peneliti : Apa perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan model
pembelajaran lainnya ?

Narasumbef 4 : Perbedaan model pembelajaran dengan model pembelajaran yang
lain adalah terletak pada langkah-langkah pembelajarannya. STAD
ada tugas individual, tidak menggunakan LKS tapi menggunakan
pos tes yang dibuat sekolah.

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif STAD?

Narasumber 4 : Model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran kooperatif
dimana pembagian kelompoknya berdasarkan siswa yang
heterogen.

Peneliti : Apa kesulitan atau hambatan bapak/ibu dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif STAD dalam pembelajaran ?
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Narasumber 4 : Waktu yang dibutuhkan cukup lama dan kemampuan siswa yang
berbeda. Guru dapat mengetahui kemampuan masing-masing

siswa,

Peneliti : Apa manfaat atau keuntungan yang bapak/ibu peroleh dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 4 : Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif STAD
yakni dimulai dari guru menjelaskan materi kepada siswa, guru
membentuk kelompok 4-5 orang yang heterogen, guru menjelaskan
aturan kelompok, guru memberikan tugas kelompok untuk
didikusikan, presentasi dan pemberian reward pada kelompok
terbaik, guru memberikan tugas individu dan pemberian reward
pada siswa yang nilainya baik.

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu lakukan dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 4: Langkah-langkah tersebut sudah sesuai dengan teori model

pembelajaran kooperatif STAD.

Penelitt : Apakah langkah atau tahapan model pembelajaran kooperatif
STAD yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan teori atan
pedoman ?

Narasumber 4 : Sudah

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD (terthadap siswa, dan terhadap
bapak/ibu sendiri) ?

Narasumber 4: Dampak bagi siswa: melatih siswa untuk aktif, mampu bekerja
sama, dan menigkatkan hasil belajar siswa.
Dampak bagi guru: lebih mudah membimbing siswa aktif dengan
cara berkelompok

Peneliti : Apa kesulitan bapak/ibu dalam membimbing siswa dalam sebuah
kelompok untuk mengerti dan memahami pelajaran yang
diberikan?

Narasumber 4 : Kesulitannya adalah masih ada beberapa siswa yang memiliki
kemampuan kurang, sulit diajak untuk kerjasama dan cenderung
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pasif.

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD ini ?

Narasumber 4 : Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam satu pembahasan
materi sehingga yang lainnya terbengkalai, guru dapat mengetahui
kemampuan masing-masing siswa, melatih siswa untuk aktif dan
mampu bekerja sama dan guru akan lebih mudah membimbing
siswa aktif dengan cara berkelompok.

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu merencanakan pembelajaran yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 4 : RPPnya harus sesnai dengan model yang digunakan (STAD) dan
menampilkan langkah-langkah model pembelajaran STAD pada
kegiatan inti. Membuat RPP yang pada kegiatan pembelajaran
menampilkan langkah-langkah model pembelajaran STAD.

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu memberikan penghargaan terhadap
usaha dan prestasi siswa atau kelompok dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif ?

Narasumber 4 : Yaitu dengan cara memberikan reward dalam bentuk: pemberian
pujian pada kelompok terbaik, pemberian motivasi, pemberian
hadiah.

Peneliti : Bagaimana strategi bapak/ibu dalam mensukseskan proses
pembelajaran sesuai model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 4 : Mengkondisikan siswa utuk tfertib dan guru selalu memantau
perkembangan kerja tiap kelompok.

Peneliti : Apa pendapat bapak/ibu mengenai penerapan model kooperatif
STAD terhadap hasil belajar siswa?

Narasumber 4 : Dengan model STAD hasil belajar siswa lebih meningkat.

Peneliti : Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat bapak/ibu
dalam menerapkan mode! pembelajaran kooperatif STAD

Narasumber 4 : Faktor pedukung: kemampuan peserta didik, kemampua guru,
sarana dan prasarana.

Faktor penghambat: membutuhkan waktu yang cukup lama.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF STAD SE GUGUS 1 KENDIT SITUBONDO

Identitas Guru : Ela Megawati
NIP :-

Pendidikan Terakhir : 81 PGSD
Tempat Mengajar : SDN 2 Kendit
Lama Mengajar : 11 Tahun
Guru Kelas :Iv

Sebagai : Narasumber 5

Hari, tanggal wawancara : Kamis, 9 Pebruari 2017

Jam wawancara : 08.00 - 09.00

Tempat wawancara : SDN 2 Kendit

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif ?

Narasumber 5 : Model pembelajaran kooperatif merupaka strategi pembelajaran
yang menitikberatkan pada pengelompokan siswa dengan tigkat
pengetahua akademik yang berbeda ke dalam kelompok-kelompok
kecil.

Peneliti : Apa perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan model
pembelajaran lainnya ?

Narasumber 5 : Perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan yang lain
adalah lebih menekankan kepada siswa untuk bisa bekerja sama
dengan teman dalam satu kelompoknya. Sementara pada model
pembelajaran lainnya menggunakan model pembelajaran yang
bersifat individu.

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif STAD?
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Narasumber 5 : Model pembelajaran kooperatif STAD adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa dibagi
dalam beberapa kelompok yang merupakan campuran berdasarkan
prestasi akademik dan jenis kelaminnya.

Peneliti : Apa kesulitan atau hambatan bapak/ibu dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif STAD dalam pembelajaran ?

Narasumber 5 : Tidak semua siswa aktif dalam proses pembelajaran dalam
kelompok, biasanya siswa yang aktif hanya siswa yang mempunyai
kemampuan lebih.

Peneliti : Apa manfaat atau keuntungan yang bapak/ibu peroleh dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 5 : Membantu siswa dalam mempelajari isi materi pembelajaran yang
sedang dibahas, menghindari siswa mendapat nilai rendah, siswa
belajar menghargai pendapat orang lain.

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu lakukan dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 5 : Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD adalah
pembagian kelompok, penjelasan langkah-langkah kerja,
pemberian permasalahan, diskusi kelompok, presentasi di depan
kelas, pemberian reward kepada kelompok dan penguatan.

Peneliti : Apakah langkah atan tahapan model pembelajaran kooperatif
STAD yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan teori atau

pedoman ?

Narasumber 5 : Sudah

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD (terhadap siswa, dan terhadap
bapak/ibu sendiri) ?

Narasumber 5 : Siswa dapat berperan aktif dalam kelompok dan dapat membantu
siswa yang mempunyai kemampuan sedikit lambat dari teman-
temannya.

Peneliti : Apa kesulitan bapak/ibu dalam membimbing siswa dalam sebuah
kelompok untuk mengerti dan memahami pelajaran yang
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diberikan?

Narasumber 5 : Siswa terkadang kurang paham dengan apa yang harus
dilaksanakan dalam kelompok schigga guru harus selalu
membimbing siswa.

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembeiajaran kooperatif STAD ini ?

Narasumber 5 : Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu merencanakan pembelajaran yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 5 : Merencanakan pembelajaran langsung disesuaikan dengan model
pembelajaran kooperatif STAD. Dengan cara memberi reward/
hadiah, pujian dan motivasi.

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu memberikan penghargaan terhadap
usaha dan prestast siswa atau kelompok dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif ?

Narasumber 5 : Dengan cara menerapkan model pembelajaran kooperatift STAD
hasil pembelajaran siswa lebih meningkat.

Peneliti : Bagaimana strategi bapak/ibu dalam mensukseskan proses
pembelajaran sesuai model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 5 : Dengan cara menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD
di kelas.

Peneliti : Apa pendapat bapak/ibu mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif STAD terhadap hasil belajar siswa?

Narasumber 5 :Dengan cara menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD hasil pembelajaran siswa lebih meningkat.

Peneliti : Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat bapak/ibu
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD

Narasumber 5 : Faktor pendukung dan penghambat adalah perbedaaan tingkat
kemampuan siswa, siswa yang lebih pandai biasanya Jebih aktif.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF STAD SE GUGUS 1 KENDIT SITUBONDO

Identitas Guru : Eni Susanti

NIP : 19790717 201407 2 004

Pendidikan Terakhir :S1 PGSD

Tempat Mengajar : SDN 5 Kendit

Lama Mengajar : 11 Tahun

Guru Kelas 4 4%

Sebagai :Narasumber 6

Hari, tanggal wawancara : Senin, 27 Pebruari 2017

Jam wawancara :10.00-11.00

Tempat wawancara : SDN 5 Kendit

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif ?

Narasumber 6 : Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
dengan menggunakan kelompok kecil di dalam kelas.

Peneliti : Apa perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan model
pembelajaran lainnya ?

Narasumber 6 : Perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan yang lain
adalah model ini lebih mampu mengaktifkan siswa, memacu siswa
untuk lebih mampu memahami kebersamaan dan kerjasama.

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai model pembelajaran
kooperatif STAD?

Narasumber 6 : Model pembelajaran koooperatif STAD adalah model
pembelajaran yang mana bertujuan membuat siswa lebih aktif di
kelas.

Peneliti : Apa kesulitan atan hambatan bapak/ibu dalam menerapkan model
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pembelajaran kooperatif STAD dalam pembelajaran 7

Narasumber 6 : Tidak semua siswa aktif dalam proses pembelajaran dalam
kelompok, biasanya siswa yang aktif hanya siswa yang mempunyai
kemampuan lebih.

Peneliti : Apa manfaat atau keuntungan yang bapak/ibu peroleh dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 6 : Memudahkan siswa mempelajari materi karena bisa bertukar
pendapat dengan teman sebayanya.

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu lakukan dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 6 : Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD adalah
guru membagi siswa menjadi kelompok kecil, menerangkan
materi, memberi tugas kelompok, siswa mempresentasikan di
depan kelas dan tugas dinilai oleh guru.

Peneliti : Apakah langkah atan {ahapan model pembelajaran kooperatif
STAD yang bapak/ibu gunakan sudah sesuai dengan teori atau
pedoman ?

Narasumber 6 : Langkah-langkah tersebut sudah sesuai dengan teori model
pembelajaran kooperatif STAD.

Peneliti : Apa dampak yang dirasakan terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif STAD (terhadap siswa, dan terhadap
bapak/ibu sendiri) ?

Narasumber 6 : Dampak bagi siswa: melatih siswa untuk menyampaikan
pendapatnya dan meningkatkan hasil belajar.

Dampak bagi guru: menjelaskan materi tanpa panjang lebar,
memudahkan untuk menilai keaktifan siswa dalam kelompok

Peneliti : Apa kesulitan bapak/ibu dalam membimbing siswa dalam sebuah
kelompok untuk mengerti dan memahami pelajaran yang
diberikan?

Narasumber 6 : Siswa yang aktif dan berprestasi harus bisa mengajak teman yang
kurang aktif berdiskusi sehingga mereka juga ikut aktif.

Peneliti : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai perencanaan pembelajaran
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dalam model pembelajaran kooperatif STAD?

Narasumber 6 : Meningkatkan motivasi belajar dan memudahkan guru untuk
menyampaikan materi karena siswa yang memiliki kemampuan
lebih disebar merata di setiap kelompok

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu merencanakan pembelajaran yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 6 : Perencanaan model ini disesuaikan dengan tujuan
pembelajarannya,  Perencanaan  disesuakan juga dengan
kemampuan siswa.

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu memberikan penghargaan terhadap
usaha dan prestasi siswa atau kelompok dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif ?

Narasumber 6 : Dengan memberikan reward/penghargaa kepada kelompok atau
siswa paling aktif.

Peneliti : Bagaimana strategi bapak/ibu dalam mensukseskan proses
pembelajaran sesuai model pembelajaran kooperatif STAD ?

Narasumber 6 : Memberikan reward/penghargaan kepada kelompok atau siswa
paling aktif dalam pembelajaran dan memberikan motivasi yang
lebih bagi kelompok atau siswa yang kurang aktif.

Peneliti : Apa pendapat bapak/ibu mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif STAD terhadap hasil belajar siswa?

Narasumber 6 : Siswa secara berkelompok lebih nyaman belajar dan memahami
materi lebih cepat

Peneliti : Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat bapak/ibu
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD

Narasumber 6 : Faktor penghambatnya yakni kemampuan masing-masing siswa
dalam memahami materi sedangkan faktor pendukungnya yakni

siswa bisa belajar bekerjasama.
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Lampiran 5. Lembar Hasil Observasi
Narasumber | No { Unsur-unsur dalam Hasil Penelitian Keterangan
Penelitian
| Idaningsih 1. | Proses Pembelajaran,
meliputi:

a. Proses Awal

Guru langsung

{ mengarahkan siswa untuk

membuka buku materi
pelajaran.

Tidak

| sesuai

b. Tengah

Guru langsung
menyampaikan materi dan
melakukan tanya jawab
kepada siswa. Guru
menjelaskan materi sambil
memberikan tanya jawab
kepada siswa. kemudian,
guru memberikan tugas
kelompok kepada siswa.
Saat siswa sedang
berdiskusi, guru
menghampiri siswa untuk
melakukan pendampingan
kepada siswa. Semua
kelompok
mempresentasikan hasil
dari tugas yang telah
diberikan secara bergantian
di depan ketas oleh wakil
kelompoknya masing-
masing.

Tidak
Sesuai
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c. Akhir Guru memberikan feedback

terhadap hasil tugas ' .
kelompok siswa dan di Sesuai
akhir pelajaran tugas
kelompok yang tetah
dipresentasikan
dikumpulkan kepada guru

2. | Penerapan model

pembelajaran

kooperatif STAD,

meliputi:

a. Model Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran kooperatif adalah dengan
kooperatif menggunakan kelompok
kecil di dalam kelas.

b. Perbedasn model | Model ini lebih mampu Sesuai
pembelajaran mengaktifkan siswa,
kooperatif dengan | memacu siswa untuk lebih
model | memahami kebersamaan
pembelajaran yang | dap kerjasama
lain.

c. Model Modet pembelajaran STAD | Sesuai
pembelajaran lebih mampu membuat
kooperatif STAD. | siswa lebih aktif di dalam

kelompok.

d. Langkah-langkah | Pertama saya membagi Tidak
dalam kelas dalam beberapa sesuai
menerapkan | kelompok kecil siswa,
model dalam tiap kelompok, siswa
ﬁembe::gi?a;TAD harus heterogen, dari yang

oope - | berprestasi rendah, sedang
dan tinggi. Siswa yang
berprestasi tinggi dapat
membantu memacu
temannya yang berprestasi
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rendah.

berprestasi bisa langsung
menangkap materi,

| sedangkan yang berprestasi

rendah tidak bisa langsung
menangkap materi dari

e. Perencanaan Perencaaan model dalam Tidak
pembelajaran pembelajaran kooperatif sesuai
dalam model | STAD harus sesuai dengan
pembelajaran materi yang akan
kooperatif STAD. disampaikan.

Merencanakan

pembelajaran dengan model]

ini harus mengetahui

kemampuan siswa dalam

membagi siswa dalam

kelompok-kelompok kecil.
3. | Faktor pendukung dan

penghambat:

a. Kesulitan atau | Kesulitan atau hambatan Sesuai
hambatan  dalam | dalam model pembelajaran
menerapkan model | ini yaitu umumnya didalam
pembelajaran kelompok hanya siswa
kooperatif STAD | yang pandai saja yang aktif
dalam ) dalam kelompok.
pembelajaran. Sedangkan siswa yag,

berprestasi rendah kurang
berperan aktif dalam
kelompok sekalipun
masing-masing siswa diberi
tanggung jawab tugas
masing-masing.

b. Kesulitan  dalam | Kesulitan saya disini yakni | Sesuai
membimbing siswa | dalam tiap kelompok,
dalam sebuah | kemampuan siswa tidak
kelompok. sama, siswa yang
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secara konsisten baik bagi
siswa yang mermiliki
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guru.
¢. Mensukseskan Memberikan pembelajaran | Sesuai
proses semenarik mungkin,
pembelajaran dengan pembelajaran yang
sesuai model | menarik siswa lebih cepat
pembelajaran menangkap materi yang
d. Pendukung  dan | Faktor pendukung dalam Sesuai
penghambat dalam | menerapkan model
menerapkan model | pembelajaran ini adalah
pembelajaran kesiapan diri guru dalam
kooperatif STAD menyiapkan materi.
Sedangkan faktor
penghambat adalah
perbedaan kemampuan
siswa dalam menerima
materi.
Dampak yang
ditimbulkan dari
penerapan model
pembelajaran
kooperatif STAD
pada hasil belajar
siswa, meliputi:
a. Manfaat atav Manfaat dari model Sesuai
keuntungan pembelajaran ini yaitu
dapat meningkatkan
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kemampuan tinggi, sedang
dan rendah.
Dampak yang Terhadap siswa: siswa Sesuai
dirasakan terhadap | merasa pembelajaran lebih
siswa dan menyenangkan. Terhadap
bapak/ibu guru. guru: tidak perlu
berceramah panjang lebar
dalam pembelajaran.
Dampak yang Lumayan meningkatkan Sesuai
dirasakan terhadap | keaktifan siswa dan
penggunaan model | meningkatkan hasil belajar.
pembelajaran
kooperatif STAD. |
Cara guru Memberikan reward untuk | Sesuai
memberikan kelompok yang dapat
penghargaan berperan aktif dalam
terhadap usaha dan | pembelajaran dan tetap
prestasi siswa alal | memberi motivasi untuk
penerapan model aktif di kelas
pembelajaran
kooperatif
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siswa, serta bertanya
mengenai mata pelajaran.,
guru memberikan
pengarahan kepada siswa
untuk membuka materi
yang sudah ada di buku
pelajaran masing-masing
siswa dan semua siswa
mulai membaca materi
tersebut. Sebelum itu, guru
memberikan pengarahan
kepada siswa agar bertukar
posisi. Beberapa siswa
bertukar posisi sesuai
dengan pengarahan dari
guru untuk dibentuk
kelompok-kelompok kecil.
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e. Dampak penerapan | Hasil belajar siswa lebih Sesuai
model _ | ada peningkatan dari
pembelajaran sebelumnya
kooperatif STAD
terhadap hasil
belajar siswa.
Narasumber | No | Unsur-unsur dalam Hasil Penelitian | Keterangan
Penelitian
Yatik Kasiati | 1. | Proses Pembelajaran,
meliputi:
a. Proses Awal Mengucapkan salam, Sesuai
bertanya mengenai kabar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43822 pdf

131

b. Tengah Selanjutnya, guru membuka | Tidak
kegiatan belajar mengajar | Sesuai
sesuai dengan tema yang
sudah ada dalam materi
(buku pelajaran). Kemudian
guru memberikan
pengarahan agar siswa
membahas materi yang
sudah dibaca agar
didiskusikan secara
kelompok sesuai dengan
kelompok yang sudah
dibentuk. Hal tersebut
bertujuan agar siswa
mengerti mengenai pokok
pikiran materi yang akan
dipelajari. Semua kelompok
berdiskusi. Guru
memberikan waktu berapa
lama tugas kelompok
tersebut harus dikerjakan.
Saat siswa sedang
berdiskusi, guru
menghampiri siswa untuk
melakukan pendampingan
kepada siswa. Setelah
selesai, guru memberikan
kesempatan kepada siswa
utuk mempresentasikan apa
yang telah didiskusikan.
Perwakilan siswa dari salah
satz kelompok
mempresentasikan hasil
dari tugas yang telah
perwakilan dari kelompok
yang telah dibentuk. Siswa
dan kelompok lainnya
diberikan tugas untuk
menanggapi hasi) presentasi
baik berupa pertanyaan atay |
sebuah tanggapan. Setelah
semua perwakilan
kelompok
mempresentasikan hasil
tugasnya masing-masing.
Guru membahas hasil tegas
siswa dan menjelaskan
kembali materi serta
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melanjutkan dengan
memberikan ice breaking
guna memberikan hiburan
sejenak kepada siswa.
Setelah itu, guru kembali
memberikan materi
selanjutnya kepada siswa.
Guru menjelaskan materi
pelajaran kemudian
melakukan tanya jawab
kepada siswa. Guru juga
memberikan tugas individu
| kepada siswa mengenai
materi yang telah dibahas.
Setelah selesai mengerjakan
tugas, gura langsung
menunjuk siswa yang telah
selesai mengerjakan
tugasnya dan kembali guru
membahas hasil tugas

siswa.

¢. Akhir Sebagai penutup Sesuai
pembelajaran, guru |
memberikan nasihat kepada
siswa dan mengucapkan
salam.

2. | Penerapan model
pembelajaran
kooperatif STAD,
meliputi:

a. Model Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran kooperatif yaitu strategi
kooperatif pembelajaran yang

menitikberatkan

pengelompokan siswa
berdasarkan tingkat
kemampuan akademik yang
berbeda dalam kelompok
kecil.
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b. Perbedaan model | Model pembelajaran Sesuai

pembelajaran kooperatif berbeda dengan

kooperatif dengan | model pembelajaran

model lainnya karena model

pembelajaran yang | pembelajaran ini

lain. mengelompokkan siswa
yang terdiri dari 4-5 orang
yang heterogen berdasarkan
kemampuan, gender, dan
pengetahuan agar bisa
belajar bersama-sama.

c. Model Model pembelajaran | Sesuai
pembelajaran kooperatif STAD adalah
kooperatif model pembelajaran secara
STAD. berkelompok dengan siswa

yang heterogen.

d. Langkah-langkah | Langkah-langkah model Tidak
dalam pembelajaran STAD yaita | Sesuai
menerapkan guru menjelaskan materi,
model goru membentak kelompok
pembelajaran (4-5) siswa, guru
kooperatif STAD. menjelaskan aturan

kelompok, guru
menjelaskan atiran
kelompok untuk presentasi,
guru memberi penghargaan
pada kelompok belajar,
guru memberikan tugas
individu, guru menilai tugas
individu siswa, guru
memberikan penghargaan
kepada individu siswa.

e. Perencanaan Perencanaan model STAD | Sesuai
pembelajaran yaitu mengacu pada
dalam model | langkah-langkah STAD.
pembelajaran Untuk melaksanakan suatu
kooperatif model pembelajaran STAD
STAD. yaitu dilihat dari kesulitan

materi,
3. | Faktor pendukung dan
penghambat:
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a. Kesulitan atau | Modet STAD Sesuai
hambatan dalam | membutuhkan waktu yang
menerapkan lama dalam penerapannya,
model selain itu STAD masih
pembelajaran menitik beratkan pada guru
::;)a;p:ratlf STAD | untuk mengontrol
. kemampuan siswa di setiap
pembelajaran. kelompoknya.
b. Kesulitan  dalam | Kesulitannya yaitu ketua Sesuai
membimbing siswa | kelompok harus bisa
dalam sebuah | membantu temannya dalam
kelompok. memahami materi/ soal
kelompok tersebut.
¢. Mensukseskan Strateginya guru harus Sesuai
proses memberikan motivasi
pembelajaran belajar saat pembelajaran
sesuai model | kelompok diterapkan.
pembelajaran
kooperatif STAD.
d. Pendukung  dan | Faktor yang mendukung Sesuai
penghambat dalam | datam hal ini adalah
menerapkan model | lingkungan kelas,
pembelajaran kemampuan guru serta
kooperatif STAD | interaksi siswa, Faktor
penghambat dalam hal ini
adalah model pembelajaran
STAD butuh waktu yang |
lama dalam penerapannya.
Dampak yang
ditimbulkan dari
penerapan model
pembelajaran
kooperatif STAD
pada hasil belajar
siswa, mefiputi:
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a. Manfaat atan Manfaatnya yaitu- Sesuai
keuntungan meningkatkan kerja sama
antar anggota kelompok
dan meningkatkan
pemahaman pada materi
pembelajaran. Serta
memotivasi siswa lebih
aktif belajar, lebih aktif
belajar.

b. Dampak yang Dampak yang diharapkan Sesuai
dirasakan terhadap | kepada siswa yaitu siswa
siswa dan lebih aktif dalam proses
bapak/ibu guru. pembelajaran.

c. Dampak yang Mempermudah menguasai | Sesuai
dirasakan terhadap | kelas dalam pembelajaran
penggunaan model | da menuntut siswa untuk
pembelajaran aktif dalam belajar.
kooperatif STAD.

d. Cara guru Penghargaan yang Sesuai
memberikan diberikan harus sama baik
penghargaan dalam penghargaan
terhadap usaha dan | kelompok maupun
prestas: siswa atau individu.
kelompok dalam
penerapan model
pembelajaran
kooperatif
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Dampak penerapan
model '
pembelajaran
kooperatif STAD
terhadap hasil
belajar siswa.

Pembelajaran kooperatif
STAD yang diterapkan
merupakan pembelajaran
kelompok yang nantinya
setiap siswa mampu
mengerjakan soal-soal
idividu sehingga nilai-nilai
siswa lebih baik dari
sebelumnya. Dan
penerapan STAD mampu

meningkatkan hasil belajar.

Sesuai
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Narasumber | No. | Unsur-unsur dalam
Penelitian

| Hasil Penelitian

Keterangan

Ainul Yaqin { 1. | Proses Pembelajaran,
meliputi:

a. Proses Awal

Kegiatan belajar
mengajar di kelas ini
dimulai dengan salam
dari guru kepada siswa
kemudian berdo’a
bersama. Sebelum
pembelajaran dimulai,

| guru memberikan

motivasi yag
berhubungan dengan
materi yang akan
dibahas, Guru juga
menjelaskan tujuan
pembelajaran kepada
siswa, i

Sesuai

b. Tengah

Guru memberikan tanya
jawab kepada siswa
mengenai materi yang
akan dijelaskan.
Kemudian guru
menjelaskan materinya.
Setelah itu, guru
membentuk kelompok
terlebih dahulu. Di
dalam kelas terdapat 17

| siswa dan dibentuk

menjadi 4 kelompok. 3
kelompok terdiri dari 4
siswa dan 1 kelompok
terdiri dari 5 siswa.
Sebelum melarjutkan
pembelajaran guru
memberikan ice breaking
kepada siswa agar siswa
tidak jenuh. Setelah itu
guru memberikan tugas
kelompok agar
didiskusikan oleh siswa
secara berkelompok.
Saat siswa sedang
berdiskusi, gura
menghampiri siswa
untuk melakukan
pendampingan. Semua
kelompok
mempresentasikan hasil
dari tugas yang telah

Tidak Sesuai
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diberikan secara
bergantian di depan
kelas. Kemudian, hasil
tugas dari semua
kelompok dikumpulkan
kepada guru.

¢. Akhir Sebelum megakhiri

proses pembelajaran Sesuai
guru kembali

memberikan ice breaking

kepada siswa dan

memberikan tugas untuk
dipelajari dirumah.

Penerapan model

pembelajaran

kooperatif STAD,

meliputi:

a. Model Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran kooperatif adalah model
kooperatif pembelajaran secara

berkelompok atau
kerjasama.

b. Perbedaan modei | Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran kooperatif adalah model
kooperatif dengan | pembelajaran secara
model berkelompok atau
pembelajaran yang | kerjasama.
lain.

c. Model Model pembelajaran Sesuat
pembelajaran kooperatif STAD adalah
kooperatif STAD. | salah satu tipe

pembelajaran kerjasama
sederhana,
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d. Langkah-langkah | Langkah-langkah model { Tidak Sesuai
dalam mencrapkan | pembelajaran kooperatif
modet STAD yakni
pembelajaran mempersiapkan materi,
kooperatif STAD. | membentuk kelompok,
memberi penugasan
secara berkelompok dan |
menyelesaikan masalah
dengan bekerjasama
dengan didampingi guru.
e. Perencanaan Perencanaan model ini Sesuai
pembelajaran disesuaikan dengan
dalam model | tujuan pembelajaran dan
pembelajaran langkah-langkah
kooperatif STAD. | kegiatan, Perencanaan
pembelajaran melihat
atau mengacu pada
tujuan pembelajaran.
Faktor pendukung dan
penghambat:
a. Kesulitan atan | Adanya kemampuan Sesuai
hambatan  dalam | siswa yang berbeda.
menerapkan model
pembelajaran
kooperatif STAD
dalam
pembelajaran.
b. Kesulitan dalam | Sebagian kecil peserta Sesvai
membimbing siswa | didik yang tidak masuk
dalam sebuah | tidak dapat mengikuti
kelompok. materi sebelumnya dan
adanya kemampuan
pemahaman materi yang
sangat mencolok.
¢. Mensukseskan Melihat kemampuan Sesuai
proses pembelajaran | siswa dalam kelompok
sesuai model | dan memberikan
pembelajaran motivasi.
kooperatif STAD.
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d. Pendukung dan { Faktor pendukungnya Sesuai
penghambat dalam | adalah sarana dan
menerapkan model | prasarana serta
pembelajaran kemamgpuan siswa.
kooperatif STAD Sedangkan faktor
penghambatnya tidak
ada.
Dampak yang
ditimbulkan dari
penerapan model
pembelajaran
kooperatif STAD pada
hasil belajar siswa,
meliputi:
a. Manfaat atay Materi cepat Sesuai
keuntungan terselesaikan, mendidik
anak untuk bekerja sama.
. Dampak yang Peserta didik lebih Sesuai
dirasakan terhadap | senang berkelompok
siswa dan bapak/ibu | karena bisa berbagi
guru. pengetahuan dan lebih
mudah mengelola kelas
bagi guru.
c. Dampak yang Meningkatkan Sesuai
dirasakan terhadap | kecakapan kerjasama,
penggunaan model | memahami perbedaan,
pembelajaran meningkatkan motivasi
kooperatif STAD. | belajar.
d. Caraguru Dengan memberikan Sesuai
memberikan reward/penghargaan
penghargaan kepada kelompok atau
terhadap usaha dan | siswa paling aktif.
prestasi siswa atau
kelompok dalam
penerapan model
pembelajaran
kooperatif
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.

Dampak penerapan
model pembelajaran
kooperatif STAD
terhadap hasil
belajar siswa.

Siswa secara
berkelompok lebih
nyaman belajar dan
memahami materi lebih
cepat

| Sesuai
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| masing-masing siswa dan

semua siswa mujai membaca
materi tersebut. Selanjumya,
guru memberikan pertanyaan
kepada siswa terkait dengan
apa yang sudah dibaca oleh
siswa. Guru menunjuk secara
acak siswa untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan.
Guru mengulas kembali
jawaban dengan materi yang
berkaitan. Selanjutnya guru

| memberikan tugas kelompok

kepada seluruh siswa. Saat
siswa sedang berdiskusi,
guru melakukan
pendampngan kepada siswa.
Setelah siswa selesai
mengerjakan tugas, guru
memberikan kesempatan
kepada perwakilan siswa dari
kelompok yang ingin
mempresentasikan hasil dari
tugas yang telah diberikan
kelompok yang telah
dibentuk. Setelah semua
perwakilan kelempok
mempresentasikan hasil
fugasnya masing-masing,
guru melanjutkan dengan
membahas hasil tugas siswa
dan menjelaskan kembali
materi. Terakhir, guru
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Narasumber | No. | Unsur-unsur dalam | Hasil Penelitian Keteranga |
Penelitian R
Ria Yuli Fitri | 1. | Proses
Yulianti Pembelajaran,
meliputi:
a. Proses Awal Kegiatan belajar mengajar di | Sesuai
kelas ini dimulai dengan
salam dari guru kepada siswa
kemudian berdo’a bersama.

b. Tengah Guru membuka kegiatan Tidak
belajar mengajar sesuai Sesuai
dengan tema yang sudah ada
dalam materi (buku
pelajaran). Kemudian guru
memberikan pengarahan
kepada siswa untuk
membuka materi yang sudah
ada di buku pelajaran
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memberikan tugas individu
kepada siswa. Tetapi, karena
waktu pelajaran telah selesai
maka tugas individu tersebut
akan dibahas keesokan
harinya.

¢. Akhir Di akhir pelajaran, guru Sesuai

memberikan penghargaan
(pujian) kepada kelompok
yang selama kegiatan belajar
berlangsung menjadi
kelompok yang paling aktif
dalam menjawab pertanyaan
. maupun berdiskusi.

2. | Penerapan model

pembelajaran

kooperatif STAD,

meliputi:

a. Model Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran kooperatif yakni bentuk '
kooperatif pembelajaran berkelompok.

b. Perbedaan model | Perbedaan mode! Sesuai
pembelajaran pembelajaran dengan model
kooperatif pembelajaran yang lain
dengan  model | adalah terletak pada langkah-
pembelajaran langkah pembelajarannya.
yang lain. Kooperatif ada tugas

individual, tidak

menggunakan LKS tapi

menggunakan pos tes yang
| dibuat sekolah.

c. Model Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran kooperatif adaiah
kooperatif pembelajaran kooperatif
STAD. dimana pembagian

kelompoknya berdasarkan
siswa yang heterogen.
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d. Langkah- Langkah-langkah dalam { Tidak

langkah dalam { model pembelajaran Sesuai

menerapkan kooperatif STAD yakni

model dimulai dari guru

pembelajaran menjelaskan materi kepada

kooperatif siswa, gury membentuk

STAD. | kelompok 4-5 orang yang ,
heterogen, guru menjelaskan
aturan kelompok, guru
memberikan tugas kelompok
untuk didikusikan, presentasi
dan pemberian reward pada
kelompok terbaik, guru
memberikan tugas individu
dan pemberian reward pada
siswa yang nilainya baik

e. Perencanaan RPPnya harus sesuai dengan | Sesuai

pembelajaran model yang digunakan
dalam  model | (STAD) dan menampilkan
pembelajaran langkah-langkah model
kooperatif pembelajaran STAD pada
STAD. kegiatan inti.

3. | Faktor pendukung

dan penghambat:

a. Kesulitan  atau | Waktu yang dibutuhkan Sesuai
hambatan dalam | cukup lama dan kemampuan
menerapkan siswa yang berbeda.
model
pembelajaran
kooperatif STAD
dalam
pembelajaran.

b. Kesulitan dalam | Kesulitannya adalah masih Sesuai
membimbing ada beberapa siswa yang
siswa dalam | memiliki kemampuan
sebuah kelompok. | kurang, sulit diajak untuk

kerjasama dan cenderung
pasif.

¢. Mensukseskan Mengkondisikan siswa untuk | Sesuai
proses tertib dan guru selaly
pembelajaran memantau perkembangan
sesuai model | kerja tiap kelompok.
pembelajaran
kooperatif STAD.
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d. Pendukung dan { Fakior pendukungnya yaitu | Sesuai
penghambat kemampuan peserta didik,
dalam kemampuan guru serta
menerapkan sarana dan prasarana
model sedangkan faktor
pembelajaran penghambatnya adalah
kooperatif STAD | model pembelajaran ini
membutuhkan waktu yang
cukup lama.
Dampak yang
ditimbulkan dari
penerapan model
pembelajaran
kooperatif STAD
pada hasil belajar
siswa, meliputi:
a. Manfaat atau Guru dapat mengetahui | Sesuai
keuntungan kemampuan masing-masing
siswa.
b. Dampak yang Dampak bagi siswa: melatih | Sesuai
dirasakan siswa untuk aktif, mampu
terhadap siswa bekerja sama, dan
dan bapak/ibu menigkatkan hasil belajar
guru. siswa. Dampak bagi guru:
lebih mudah membimbing
siswa aktif degan cara
berkelompok.
c. Dampak yang Membutuhkan waktu yang Sesuai
dirasakan cukup lama dalam satu
terhadap pembahasan materi sehingga
penggunaan yang lainnya terbegkalai,
model guru dapat mengetahui
pembelajaran kemampuan masing-masing
kooperatif siswa, melatih siswa untuk
STAD. aktif dan mampu bekerja
sama dan guru akan lebib
mudah membimbing siswa
aktif dengan cara
berkelompok.
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d. Cara guru Yaitu dengan cara Sesuai

memberikan memberikan reward dalam
penghargaan bentuk: pemberian pujian

terhadap usaha pada kelompok terbaik,
dan prestasi siswa | pemberian motivasi,
atau kelompok pemberian hadiah.
dalam penerapan
model
pembelajaran
kooperatif STAD

e. Dampak Dengan model STAD hasil Sesuai
| penerapan model | belajar siswa lebih ‘
pembelajaran meningkat.
kooperatif STAD
terhadap hasit

belajar siswa.
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Narasumber

No.

Unsur-nnsur dalam
Penelitian

Hasil Penelitian

Ela
Megawati

Proses

Pembelajaran,

meliputi:

a. Proses Awal

Guru membagi kelas
menjadi 3 kelompok yag
masing-masig kelompok
terdiri dari 5 siswa. Guru
mengulas kembali materi
sebelumnya dan meminta
siswa untuk menjawab

| pertanyaan dari guru.

Kemudian guru
melanjutkan untuk
menjelaskan materi
kepada siswa.

Sesuai

b. Tengah

Guru menjefaskan materi

sambil memberikan tanya °

Jjawab kepada siswa.
kemudian, gurn
memberikan tugas
kelompok kepada siswa.
Saat siswa sedang
berdiskusi, guru
menghampiri siswa untuk
menanyakan kesulitan
ataupun membantu siswa.
Semua kelompok
mempresentasikan hasit
dari tugas yang telah
diberikan secara

bergantian di depan kelas.

Guru dan siswa
memberikan tanggapan
mengenai hasil
presentasinya. Kemudian,
hasi] tugas dari semua
kelompok dikumpulkan
kepada guru.

Tidak Sesuai

c. Akhir

Di akhir pembelajaran,
guru memberikan reward
kepada kelompok yang
menjawab soal dengan
benar semua dan tugas
yang telah diberikan.
Guru juga memberikan
pekerjaan rumah kepada
siswa agar lebih
memahami materi yang
telah dipelajari di kelas.

Sesuai
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2. | Peperapan model
pembelajaran
kooperatif STAD,
meliputi:
a. Model Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran kooperatif merupakan
kooperatif strategi pembelajaran
yang menitikberatkan
pada pengelompokan
siswa dengan tigkat
pengetahuan akademik
yang berbeda ke dalam
kelompok-kelompok
kecil.

. Perbedaan model | Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran koooperatif adalah salah
kooperatif satu pembelajaran
dengan  model | kooperatif yang paling
pembelajaran sederhana. Siswa dibagi
yang lain. dalam beberapa kelompok

yang merupakan
campuran berdasarkan
prestasi akademik dan
jenis kelaminnya.
Model Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran koooperatif STAD adalah
kooperatif salah satu model
STAD. pembelajara kooperatif
yang paling sederhana.
Siswa dibagi dalam
beberapa kelompok yang
merupakan campuran
berdasarkan prestasi
akademik dan jenis
kelaminnya
Langkah- Langkah-langkah model | Tidak Sesuai
langkah dalam | pembelajaran kooperatif
menerapkan STAD adalah pembagia
model kelompok, penjelasan
pembelajaran langkah-langkah kerja,
kooperatif pemberian permasalahan,
STAD. diskusi kelompok,
presentasi di depan kelas,
pemberian reward kepada
kelompok dan penguatan.
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e. Perencanaan Merencanakan 1 Sesuai
pembelajaran pembelajaran berdasarkan
dalam  model | isi materi,
pembelajaran pengelompokan siswa
kooperatif serta pemanfaatan
STAD. lingkungan sekitar.
Merencanakan
_pembelajaran langsung
disesuaikan dengan model
pembelajaran kooperatif
STAD.
3. | Faktor pendukung
dan penghambat:
a. Kesulitan atau | Tidak semua siswa aktif | Sesuai
hambatan dalam | dalam proses
menerapkan pembelajaran dalam
model kelompok, biasanya siswa
pembelajaran vang aktif hanya siswa
kooperatif yang mempunyai
STAD  dalam | kemampuan lebih.
pembelajaran.
b. Kesulitan dalam | Siswa terkadang kurang Sesuai
membimbing paham dengan apa yang
siswa dalam | harus dilaksanakan dalam
sebuah kelompok. { kelompok sehingga guru
harus selaly membimbing
siswa.
¢. Mensukseskan Dengan cara menerapkan | Sesuai
proses model pembelajaran
pembelajaran kooperatif STAD di kelas.
sesuai model
pembelajaran
kooperatif
STAD.
d. Pendukung dan | Faktor pendukung dan Sesuai
penghambat penghambat adalah
dalam perbedaaan tingkat
menerapkan kemampuan siswa, siswa
model yang lebih pandai
pembelajaran biasanya lebih aktif.
kooperatif
STAD
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Dampak yang
ditimbulkan dari
penerapan model
pembelajaran
kooperatif STAD
pada hasil belajar
siswa, meliputi;

a. Manfaat atau Membantu siswa dalam Sesuai
keuntungan mempelajari isi materi

pembelajaran yang sedang

dibahas, menghindari

stswa mendapat nitai

rendah, siswa belajar

menghargai pendapat

orang lain

b. Dampak yang Siswa dapat berperan Sesuai
dirasakan aktif dalam kelompok dan
terhadap siswa dapat membantu siswa
dan bapak/ibu yag mempunyai
guru. kemampuan sedikit

lambat dari teman-
temannya.

c. Dampak yang Dapat meningkatkan hasil | Sesuai
dirasakan belajar siswa. —
terhadap
penggunaan
model
pembelajaran
kooperatif
STAD.

d. Cara guru Dengan cara memberi Sesuai
memberikan reward/ hadiah, pujian
penghargaan dan metivasi
terhadap usaha
dan prestasi siswa
atau kelompok
dalam penerapan
model
pembelajaran
kooperatif
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Dampak
penerapan model
pembelajaran
kooperatif STAD
terhadap hasil

belajar siswa.

Dengan cara menerapkan
model pembelajaran
kooperatif STAD hasil
pembelajaran siswa lebih
meningkat.

| Sesnai
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Narasumber

No.

Unsur-unsur dalam
Penelitian

Hasil Penelitian

Keterangan

Eni Susanti

Proses
Pembelajaran,
meliputi:

a. Proses Awal

Kegiatan belajar mengajar
di kelas ini dimulai
dengan salam dari guru
kepada siswa. Guru juga
menjelaskan tujuan
pembelajaran kepada
siswa. Selanjutnya, guru
memberikan tanya jawab
kepada siswa mengenai
materi yang akan
dijelaskan. Kemudian
guru menjelaskan
materinya. Setelah itu,
guru membentuk
kelompok terlebih dahulu.
Di dalam kelas terdapat 9
siswa dan dibentuk
menjadi 2 kelompok.

Sesuai

b. Tengah

Siswa yang sudah dibagi

| menjadi 2 kelompok

kemudian mendapatkan
tugas dari guru, yaitu
tugas praktek yang alat
dan bahan sudah
disediakan oleh guru. Saat
siswa sedang berdiskusi,
guru menghampiri siswa
untuk menanyakan
kesulitan ataupun
membantu siswa. Semua
kelompok
mempresentasikan hasil
dari tugas yang telah
diberikan secara
bergantian di depan kelas.
Setelah itu, guru
memberikan tugas
individu kepada siswa
untuk dikerjakan. Selesai
mengerjakan, siswa
menulis hasil tugasnya
secara bergantian di
_papan tulis.

Tidak Sesuai

c. Akhir

Terakhir, guru menutup

pelajaran dengan

Sesuai
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salam (O/ES/tanggal
observasi)
2. | Penerapan model

pembelajaran

kooperatif STAD,

meliputi:

a. Model Model pembelajaran Sesuai
pembelajaran kooperatif adalah model
kooperatif pembelajaran dengan

menggunakan kelompok
kecil di dalam kelas.

b. Perbedaan model | Perbedaan model Sesuai

pembelajaran pembelajaran kooperatif

kooperatif dengan yang lain adalah

dengan  model | model ini bertujuan

pembeiajaran membuat siswa lebih aktif

yang lain. karena siswa dapat
berdiskusi dengan
temannya.

¢. Model Model pembelajaran | Sesuai
pembelajaran koooperatif STAD adalah
kooperatif | model pembelajaran yang
STAD. mana bertujuan membuat

siswa lebih aktif di kelas.

d. Langkah- Langkah-langkah model | Tidak Sesuai
langkah dalam | pembelajaran kooperatif
menerapkan STAD adalsh guru
model membagi siswa menjadi
pembelajaran kelompok kecil,
kooperatif menerangkan materi,

STAD. memberi tugas kelompok,
siswa mempresentasikan
di depan kelas dan tugas
dinilai oleh guru.

e. Perencanaan Perencanaan metode ini Sesuai
pembelajaran disesuaikan dengan tujuan
dalam  model | pembelajarannya.
pembelajaran Perencanaan disesuaikan
kooperatif juga dengan kemampuan
STAD. siswa.

Faktor pendukung

dan penghambat:
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a. Kesulitan atau | Hanya sebagian siswa Sesuai
hambatan dalam | yang aktif ketika
menerapkan mengerjakan tugas
model kelompok.
pembelajaran
kooperatif
STAD  dalam
pembelajaran.
b. Kesulitan dalam | Siswa yang aktif dan Sesuai
membimbing berprestast harus bisa
siswa dalam | mengajak teman yang
sebuah kelompok. | kurang aktif berdiskusi
schingga mereka juga ikut
aktif.
¢. Mensukseskan Dengan cara memberikan | Sesuai
proses pujian sesuai dengan
pembelajaran model pembelajaran
sesuai model | kooperatif STAD
pembelajaran
kooperatif STAD.
d. Pendukung dan | Faktor penghambainya Sesuai
penghambat yakni kemampuan
dalam masing-masing siswa
menerapkan dalam memahami materi
model sedangkan faktor
pembelajaran pendukungnya yakni
kooperatif siswa bisa belajar
STAD bekerjasama.”
Dampak yang
ditimbulkan dari
penerapan model
pembelajaran
kooperatif STAD
pada hasil belajar
siswa, meliputi:
a. Manfaat atau Memudahkan siswa Sesuai
keuntungan mempelajari materi
karena bisa bertukar
pendapat dengan teman
sebayanya.
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!b. Dampak yang Dampak bagi siswa: Sesuai
dirasakan melatih siswa untuk
terhadap siswa menyampaikan
dan bapak/ibu pendapatnya dan
guru. meningkatkan hasil
belajar.
c. Dampak yang Meningkatkan motivasi | Sesuai
dirasakan belajar dan memudahkan
terhadap guru untuk
penggunaan menyampaikan materi
model karena siswa yang
pembelajaran memiliki kemampuan
kooperatif lebih disebar merata di
STAD. setiap kelompok.
d. Cara guru Memberikan Sesuai
memberikan reward/penghargaa
penghargaan kepada kelompok atau
terhadap usaha siswa palig aktif dalam
dan prestasi siswa | pembelajaran dan
atau kelompok memberikan motivasi
dalam penerapan | yang lebih bagi kelompok
model atau siswa yang kurang
pembelajaran aktif,
kooperatif
e. Dampak Dengan model Sesuai
penerapan model | pembelajaran kooperatif
pembelajaran STAD hasil belajar antar
kooperatif STAD | siswa lebih seimbang dan
terhadap hasil meningkat dari
belajar siswa. sebelumnya. Siswa juga
lebih cepat memahami
materi.
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